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ABSTRAK
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2= E&
Mama 2 - Andi Ibnu Gustaman
25
grgdi g : Pengembangan Masyarakat Isam

Q ~ - - -
‘é_uélu o : Upaya Pengembangan UMKM Tanaman Hias di Desa Rimbo
S c 3 .
g3 = Panjang
o8 = . .. .
Q@ Pénelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pengembangan Usaha Mikro,

E,(édll dan Menengah (UMKM) tanaman hias di Desa Rimbo Panjang. Desa
glmbo Panjang terletak di daerah yang kaya akan potensi alam dan memiliki
gadisi ﬁfang kuat dalam pertanian, termasuk budidaya tanaman hias. Namun,
Eotensi {hi belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk meningkatkan ekonomi lokal.

=K

=  Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan
BemilikWMKM tanaman hias, pengamat lokal, serta perwakilan pemerintah desa.
Eata JL@a dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap praktik budidaya
t@naman hias dan analisis dokumen terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang
empengaruhi pengembangan UMKM tanaman hias di Desa Rimbo Panjang,
rmasuk permodalan yang terbatas, kurangnya akses pasar yang luas, dan
urangnya pengetahuan tentang strategi pemasaran yang efektif. Namun, terdapat

otensi besar dalam pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan visibilitas

gsugedge) 1ul

WBO

§roduk dan jangkauan pasar.
§ Dalam konteks ini, upaya pengembangan yang direkomendasikan meliputi

_pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan pengelolaan bisnis

an pemasaran, pendirian pusat informasi UMKM, serta pembentukan koperasi
gebagaWbentuk kolaborasi dalam pemasaran dan distribusi produk. Diharapkan
® Eﬁsn peﬁhelltlan ini dapat memberikan sumbangan berharga bagi pengembangan
EJMKM_tanaman hias di Desa Rimbo Panjang, serta menjadi landasan bagi
Eebljakqn dan program yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal melalui
%ktor pértanlan non-pangan.

o
®
@
K

ataKu&i :Upaya, UMKM, Tanaman Hias.

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAu
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ABSTRACT
~T O
o=
Ngne = : Andi Ibnu Gustaman
§tl§'dy Program : Isamic Community Deveopment
%‘i% 2. : Efforts to develop ornamental plant MSMEs in Rimbo
a8 E. Village Long
S @
é g ihis research aims to examine efforts in developing Micro, Small, and
‘ngjiun;-'Enterprises (MSMESs) in ornamental plant cultivation in Desa Rimbo
Bagjang=—Desa Rimbo Panjang is located in an area rich in natural resources and

a sbrong tradition in agriculture, including ornamental plant cultivation.
ever, this potential has not been fully utilized to enhance the local economy.
The research method employed deep interviews with owners of MSMEs in
name@al plants, local observers, and village government representatives. Data
ere algp collected through direct observation of ornamental plant cultivation
racticeg-and analysis of relevant documents.

The research findings indicate several factors influencing the development
ef MSMEs in ornamental plants in Desa Rimbo Panjang, including limited
pital, lack of broad market access, and insufficient knowledge of effective
Tarketing strategies. However, there is significant potential in leveraging digital
gechnology to enhance product visibility and market reach.

3 In this context, recommended development efforts include training and
gentoring to improve business management and marketing skills, establishing an
MSME information center, and forming cooperatives for collaborative marketing
nd product distribution. It is hoped that this research will provide valuable
ntributions to the development of MSMES in ornamental plants in Desa Rimbo
anjang_and serve as a basis for policies and programs supporting economic
rowth through the non-food agricultural sector.

n

B @unje
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1y

Ugl
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eywords: Efforts, MSMEs, Ornamental Plants.
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KATA PENGANTAR

g a1 Craa ) DU avy

Rangkaian puji dan syukur tidak terhingga kepada Allah SWT, yang

@0 eydiD yeH

jadf-’sumber kekuatan utama bagi peneliti untuk menuliskan huruf demi huruf

Fpu

afam skripsi ini. Allah SWT yang telah memberikan kesempatan bagi peneliti

ewaa hari demi hari di kampus islami madani ini. Menganugerahkan ilmu

B 16

elieqey dyabusm Huese|iq |

neg u
Buﬁun

Buep

egada genelltl melalui insan-insan luar biasa yang belum pernah peneliti temui
lumaya. Shalawat dan salam kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW

g tef{?ih membawa kaum muslimin keluar dari zaman jahiliyah menuju ke

S
=

(7))
man yang penuh dengan ilmu pengetahuan.
Alhamdulilah, atas rahmat dan hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan

sgu eliey qaun

0]
nyusunan skripsi ini dengan judul “Upaya Pengembangan Usaha Mikro

X! |

ecil Menengah Tanaman Hias di Desa Rimbo Panjang Kecamatan

— 1€

ambang Kabupaten Kampar”. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan

elar Sarjana Strara 1 (S1) Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam pada

rg}w:maw

kultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

ul
=
c

Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan terimakasih yang

yaw uep u

besar{pesarnya kepada orang-orang yang peneliti hormati dan sayangi.
V)

MRgeA

erkhus’&s kepada orang tua dan saudara penulis, yang menjadi alasan utama

éeneIm—untuk menyelesaikan perkulihan. Menjadi sandaran ketika peneliti

n

gedang i-]elah menjadi penyangga ketika peneliti hampir rebah, dan menjadi
ﬁekuatag_ utama peneliti untuk tetap melangkah dalam menyelesaikan penelitian.
Terimalgasih untuk setiap tetes peluh, keringat serta air mata, skripsi ini
merupaéén salah satu balasan kecil, bukti cinta untuk setiap pengorbanan kalian.
E’nUcapan terimakasih ini peneliti sampaikan kepada keluarga terutama
ayah S)g.msuri dan ibu Fitriani juga kepada insan-insan yang telah memberikan
semang%)t, dukungan, saran dan masukan serta bimbingan yang sangat berharga.
Untuk ?u melalui ragkaian kata dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan

terimak?;éih kepada:

nery wise
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?Erof. Dr. Imron Rosidi, MA seaku Dekan Fakutas Dakwah dan
Komunikasi Uni versitas | sam Negeri Sutan Syarif Kasim Riau, serta
@aki Dekan | Prof. Dr. Masduki, M.Ag, Waki Dekan I 1 I Dr. H. Arwan,
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kasih kepada Bapak daam ha ini yang teah banyak meuangkan waktu,
%naga, serta fikiran untuk memberikan pengarahan, motivasi, dan saran-
garan kepada penuis daam peneitian dan penyusunan skripsi. Sehingga
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Eepada ibu yang teah meuangkan waktunya dise a-sea kesibukan, tenaga
één pikirannya untuk memberikan dukungan, pengarahan, dan nasehatnya
daam penyusunan dan penuisan skripsi. Sehingga skripsi ini dapat
grseesaikan dengan baik.

&apak dan bu Dosen Fakutas Dakwah dan Komunikasi Universitas | sam
@egeri Sutan Syarif Kasim Riau. Terima kasih daam ha ini yang teah

@nyak berbagi imu pengetahuan, terkhusus tentang imu PMI. Baik itu
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diakukan secara akademik maupun non akademik kepada penuis, sehingga

@nuis tidak bisa menyebutkan satu persatu.

~

Karyawan/l Fakutas Dakwah dan Komunikasi Universitas Isam Negeri
gutan Syarif Kasim Riau. Terima kasih daam ha ini yang teah v
memberikan peayanan yang baik kepada penuis untuk memudahkan segaa
éa adminitrasi.

’1—C"'éman-teman Kuiah yang teah memberikan tekad terhadap penuis daam

o

menyeesaikan skripsi ini. Penuis menyadari bahwa daam penuisan skripsi

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

&?i masih terdapat banyak kekurangan.
(7))
ZOeh karena itu, dengan segaa kerendahan hati penuis mengharapkan

asuka’ berupa kritik dan saran yang dapat membangun semangat penuis daam

sm eAgey yninjes neje uelbeqes dynbusw buele|iq °L

QO
emperbaikinya. Semua masukan tersebut akan penuis jadikan motivasi untuk

rkarya ebih baik agi di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat

sgluepul

emberikan manfaat bagi penuis dan pembaca ainnya. Aamiin Aamiin Ya

pow

abba’aaamiin.

assaamu’aai kum Warahmatuahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, 04 Juni 2024

:Jaquins ueyjingakusw uep ugguwnjueo

ANDI IBNU GUSTAMAN
NIM. 11740113899
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PENDAHULUAN

di9 seH

TeH o

ar Belakang Masalah

P%mberdayaan adalah upaya untuk membangun daya masyarakat
gangmendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
berupaya untuk mengembangkan.!

Sedangkan menurut Wuradji yang dikutip oleh Aziz pemberdayaan adalah
ah Eroses penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transformatif,
isipatif dan  kesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam
anganl berbagai persoalan dasar yang dihadapi dan meningkatkan kondisi
idup sesuai dengan harapan.?

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya
asyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang,
angan <papan, kesehatan dan pendidikan.®

Dari pengertian diatas, yang dimaksud dengan pemberdayaan ekonomi
dalah upaya yang dilakukan bersama-sama melaluiserangkaian kegiatan
ntuk memperkuat keberdayaan suatu kelompok lemah dalam masyarakat
ntuk mencapai tujuan kemandirian hidup yang lebih baikdalam memenubhi
Kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.
E)alam penelitian ini yang dimaksud penulis adalah pemberdayaan ekonomi
§1asyarakat yang mana dalam suatu upaya memperkuat unsur-unsur keberdayaan
@u untuk meningkatkan harkat dan martabatlapisan masyarakat yang berada
galam kondisi yang tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri
Zeh inggd dapat keluar dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau
Eroses ®memampukan dan memandirikan ekonomi masyarakat melalui
b
5
ya

Q)

e

nGuaw 6
rgbumpuiia

BirgBuspu

a

1232 u%ﬁeqas gu
Bue

2 1l snrg eAgey ynigyesD

usiu edu

ngemﬁangan usaha tanaman hias.
P@gembangan adalah setiap usaha memperbaiki pelaksanaan pekerjaan
ang sé<arang maupun Yyang akan datang, dengan memberikan informasi
mempefigaruhi sikap-sikap atau menambah kecakapan.’

Usaha adalah melakukan kegiatan secara tetap dan terus- menerus dengan
tujuan fmemperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh perorangan
maupurﬁbadan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak berbentuk badan
hukum,;&ang didirikan dan berkedudukan disuatu daerah dalam suatu Negara. °

e
FP

s Glnanjar Kartasasmita, Pengembangan Untuk Rakyat: Meadukan Pertumbuhan dan
Pemerata?@ (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 1996), 145.
Aguz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Teras, 2009), 3.
® Paniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Era Otonomi Daerah”,
dalam & wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-otonomi- daerah
* AY Lubis, Pengembangan Usaha, repository.usu.ac.id>bitstream, pdf, 9
g @érmaizar, Menangkap Peluang Usaha, (Bekasi: Dian Anugerah Prakasa, 2003), 14.
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Uraian di atas dapat dimaknai bahwa pengembangan usaha adalah suatu
earp atath proses memperbaiki pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang
gen:gan ﬁemngkatkan perluasan usaha serta kualitas dan kuantitas produksi dari
éa&a keglatan ekonomi dengan menggerakan pikiran, tenaga dan badan untuk
glqacapal suatu tujuan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud
@a&m o penelitian  adalah  pemberdayaan ekonomi  masyarakat dalam
Eeggemgangan usaha tanaman hias. Tanaman hias adalah jenis tanaman yang
§1t§nam:dalam pot umumnya dipilih dari jenis yang dimiliki kemampuan dan
‘ge\gungg sebagai penghias ruangan dan memiliki pemberdayaan ekonomi bagi
madyarakat dalam pengembangan.

S @ Kebutuhan masyarakat kota besar terhadap tanaman hias semakin hari
gemakin, meningkat sejalan dengan meningkatnya pembangunan rumah, dan
meningkatnya kesadaran masyarakat pada manfaat tanaman hias. Komoditas
fhnaman@ hias ini memiliki prospek yang bagus bila dikembangkan melihat
sumberffaya alam dan sumber daya manusia yang amat tinggi, diantara banyak
@ya jenis tanaman hortikultura tanaman hias menjadi salah satu dari komoditas,
garena keindahan fisik tanaman tersebut, mampu menambah nilai estetika, dan
Tempunyai keindahan tersendiri.

§ Tanaman hias merupakan tanaman yang bagus bila dijadikan dekorasi baik
thterior maupun exterior, tanaman hias juga beragam jenisnya mulai dari tanaman
Eunga hingga tanaman dengan jenis-jenis yang unik.Bentuk dari tanaman hias
ﬁjga bermacam-macam masing masing memiliki nilai keindahan nya tersendiri
@'ntuk di dekorasi. Tanaman hias juga bisa menjadi tanaman untuk mengisi
gekosorlgan tempat atau memperindah halaman rumah, taman, ruang tamu
gan Ialr&'laln Baik di perekonomian hortikultura menjadl penyumbang PDB
%besar“S 7% dari keseluruhan nilai produk domestik brutto.®

Bgnyak nya jenis jenis tanaman hias tersebut termasuk peluang bagi orang-
grang yang ingin berpeluang membangun usaha agribisnis budidaya tanaman hias,
Ehususr&a pada tempat tempat yang beriklim tidak terlalu tropis seperti di
perkotadn, yang kadar oksigen nya kurang begitu baik, karena sifat tanaman
hias k@susnya bunga tidak selalu harus mendapatkan perhatian penuh atau
mudah #alam melakukan perawatannya, oleh sebab itu budidaya tanamanhias
dapat dﬁakukan dengan menggunakan lahan-lahan yang terbatas seperti halaman
rumah, geknik arap rumah (roof top), hidroponik dan sebagainya, dan maraknya
penggelﬁar bunga pada musim-musim belakangan ini khususnya pada kalangan

YJnigmes ne
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. S’&ylfullah Pengaruh tenaga kerja sektor pertanian dan pengeluaran pemerintah sektor
pertanlanuerhadap produk domestik brutto sektor pertanian di Indonesia. Qu Vol. 8, No. 1, Apr
2018 p- I@N 2089-4473 elSSN: 2541-1314, 2018
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‘/‘llJu rumah tangga dapat menjadl acuan yang sangat menjanjikan untuk
meambarian peluang usaha baru.’

23 Péﬁa saat ini  bisnis tanaman hias menjadi yang paling

Be&embang pesat, hampir semua jenis bunga laku di pasaran, mulai dari jenis
bugga )éang relatif murah, sedang, hingga yang paling mahal sekalipun laku di
@agarang;berbagal macamtanaman hias seperti aglaonema, adenium, euphorbia,
e%dl =an anthurium sudah mulai banyak dikoleksi oleh para penggemar
ramamhias, dengan mengacu pada kecendrungan popularitas tanaman bunga.
‘i ngagai ragam tanaman hias sebagai komponem utama untuk
éhghifgukan dan mempercantik taman maupun sebagai tanaman hias dalam pot
gaﬁg ditempatkan dimeja ataupun digantung diareal rumah, ruang perkantoran,
&tau apartemen. Tanaman hias akan membuat suasana sekitar rumah menjadi
Eebih hijau, memperindah komposisi warna lingkungan sekitar, dan tentu saja
Hembua keberadaan taman dan lingkungan sekitar rumah lebih semarak. Taman
Etau lingkungan rumah yang nampak asri dengan berbagai warna- warni bunga
fapat menaikkan genggsi sipemilik, terlebih bila jenis tanaman yang ada
gérgolong langka, mahal, atau dikenal sulit berbunga.

3 Tanaman hias yang ditanam dilingkungan sekitar rumah atau taman adalah
Enis yang memiliki keindahan pada daun selain kemampuanya berbunga.
8ementara itu, tanaman hias yang ditanam dalam pot umumnya dipilih dari jenis
gang dimiliki kemampuan dan berfungsi sebagai penghias ruangan.

Tanaman hias bunga merupakan tanaman hias dengan bagian bunga yang
enarik. Adapun tanaman hias daun merupakan tanaman dengan daun yang
enarilg.nDaIam hal ini perlu diketahui bahwa organ daun terdiri dari pelepah,
ngkai,@an helaian.

D&sa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar merupakan
Salah s&tu produsen penghasil tanaman hias mulai dari bonsai, bunga kertas,
églaone_ijna, mawar, melati, anggrek semua di budidayakan di sana, namun yang
ﬁaling %ngat menyita perhatian akhir-akhir ini, tanaman hias menjadi yang
sangat primadona, karena dinilai  memiliki  nilai tinggi dari estetika
keindahfa;n daun dan batangnya yang dapat diletakkan di perangkat perangkat
halama®-rumah karena potensial dan minat yang dimiliki konsumen di Desa
Rimnbo%oPanjang sangat besar maka petani memutuskan untuk membangun
bisnis tagaman hias di daerah tersebut. 8

D%a Rimbo Panjang merupakan desa yang berada di Kecamatan Tambang,
Kabupafen Kampar. Desa yang terletak di sekitar “Desa Rimbo Panjang” ini terus
melakukan kegiatan pembangunan di berbagai bidang. Kegiatan pembangunan
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” K&n Suratiyah, 1lmu usaha tani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011)
g Qgpak Tarno ketua petani bonsai Desa Margo Mulyo Kecamatan Tumijajar Tulang
Bawang Earat pada tanggal 15 Desember 2021

nery



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

wﬁ"ﬁ 4

%‘! ni’(::l

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘ueJode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueuueuad ‘uex;p!pued uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

merupakan pendayagunaan sumber daya (alam, buatan dan manusia) dan
kngkungan sehingga harkat dan kesejahteraan masyarakat dapat meningkat.
EamperQO% mata pencaharian masyarakat di Desa Rimbo Panjang adalah petani.
@lgenalwsebagal sentral pertanian khususnya penghasil tanaman hortikultura, Desa
Rigbo Eanjang saat ini sedang berusaha mengembangkan potensi sumber daya
@)I%il dagrah yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah di Kabupaten Kampar.
> Brggrans kebijakan tersebut dilakukan pemerintah untuk menggali potensi suatu
8eg metalui pengembangan inovasi ataupun penerapan teknologi tepat guna yang
‘aa@at d@erapkan oleh masyarakat setempat untuk menunjang sumber pendapatan
masyarakat.
Adapun salah satu program pemerintah Kabupaten Kampar vyaitu
engerﬁbangkan kawasan Kecamatan Tambang menjadi daerah Produksi
anaman Hias Terbaik. Program tersebut menuntut Desa Rimbo Panjang untuk
Bemiliki ciri khas tersendiri yang dapat menarik minat masyarakat lokal maupun
tuar unfiik berwisata. Selain menjadi petani sayur dan buah, saat ini Desa Rimbo
ganjang mulai mengembangkan tanaman hias sebagai sumber mata pencarian
gambahan yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal serupa juga
Bilakukan oleh Marlien et. al., (2019), yang telah memberikan pemberdayaan
§1asyarakat pada kelompok tani bunga di Kecamatan Tonohon Utara Kota
§onohon untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Tanaman hias
Eerupakan tanaman hortikultura non pangan yang dibudidayakan untuk dinikmati
gerta memiliki nilai estetika’
§ Pengembangan tanaman hias di Desa Rimbo Panjang dilatar belakangi
antuk e;_gsplorasi potensi lokal daerah yang menjadi ciri khas sehingga bisa
ﬁ\enarlk;' minat wisatawan yang berkunjung. Saat ini, pengembangan usaha
%namaﬁb hias sudah terlihat cukup baik di Desa Rimbo Panjang. Beberapa KWT
Sudah milai menekuni usaha tersebut. Namun usaha ini belum menghasilkan hasil
gang optimal. Hal ini dikarenakan belum ada kegiatan pelatihan- pelatihan yang
Elberlkqg pemerintah dalam meningkatkan keterampllan masyarakat terhadap
pengemBangan dan pengelolaan tanaman hias.?, telah melakukan program
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan tanaman hias mulai dari
perbanygkan tanaman hias, pembuatan biopestisida, dan penggunaan alat infuse
tanah Iﬁt untuk pemeliharaan tanaman tahan kekeringan, serta penguatan pada
kelompak mitra.

O@h karena itu, diharapkan melalui kegiatan ini dapat memberikan solusi
dalam Pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh beberapa KWT di Desa

wn
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® BYayan Darmayanti, 2017. “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Standar Operasional Prosedur
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pengawas Urusan Gerbong Sukacita (PUG SCT) : Studi KausPT.
Kereta Aptindonesia persero”,Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis. Vol, 5. No 1, Maret:10- 21
10amilah. 2013. Pengaruh Penyiangan Gulma dan Sistim Tanam terhadap Pertumbuhan
dan Hasig'i'anaman padi Sawah (Oryza sativa L). J. Agrista. 17 (1).

nery



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

I"ﬁ.cg °

h £

By

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew niens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘ueJode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesunued ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

)
‘/Iglmbo Panjang yang sedang melakukan usaha peningkatan nilai tanaman hias.
Seagaicsasaran utama dalam kegiatan ini, KWT akan diberikan suatu bentuk
Eegiata@pemberdayaan masyarakat yang merupakan konsep untuk pembangunan
k&norm'yang dilakukan melalui keahlian kerja yang fokus pada pengembangan
o%nsigokal.

Kelompok sumber maju Desa Rimnbo Panjang Kecamatan Tambang
h lama berkecimpung di dunia bisnis tanaman hias, kurang lebih sekitar 7
n dengan jumlah anggota kelompok 34 orang dan di ketuai oleh bapak
tof@esa Rimbo Panjang mempunyai alam yang subur, ini dibuktikan
akiya usaha tanaman hias yang ada disekitar desa. Desa Rimbo Panjangr
saftt kawasan penghasil tanaman hias yang memiliki potensi besar untuk
rus &likembangkan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan atau
rekoromian para pedagang. Usaha tanaman hias yang berada di desa
erupakan sentra penjualan tanaman hias, karena didukung dengan iklim dan
pograﬁ yang cocok untuk membudidayakan tanaman hias.

Mengingat permintaan konsumen yang begitu tinggi dan diakibatkan masa
gandemi yang diberlakukan pembatasan jarak atau jaga  jarak  dimana
tindakan yang dilakukan untuk pencegahan penyebaran penyakit yang

enular dengan menjaga jarak fisik antar satu orang dengan satu sama lainnya
gan menghindari tempat berkumpul dalam skala yang besar. Pembatasan ini
gilakukan agar mengurangi penyebaran penyakit Covid-19 yang sekarang sedang
@rjadi di sekitar kita.Pembatasan jarak dan pembatasan sosial dilakukan agar
@apat mengurangi kemungkinan terjadinya kontak antara orang tidak berinteraksi
gan orapg yang berinteraksi, dengan hal in mengakibatkan penjualan tanaman
Fias boRsai pada petani di Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten
;%ampaf"mengalaml penurunan, oleh karena itu petani mencari langkah untuk
&engen‘ﬁ)angkan usahanya di masa pandemi dengan kegiatan. Pemberdayaan
§ang dE.lakukan oleh kelompok sumber maju dalam rangka meningkatkan
Eemam@yan dengan pelatihan pembibitan tanaman hias pada masyarakat Desa
Rimbo Eanjang

Be{dasarkan latar belakang tersebut di atas penelti tertarik untuk meneliti
lebih jatih mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan
usaha fénaman hias di Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar;

Désa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar merupakan
petani tanaman hias, mempunyai alam yang subur, ini dibuktikan banyaknya
usaha tdhaman hias yang ada disekitar desa. Desa Rimbo Panjang Kecamatan
TambarE; Kabupaten Kampar sebagai salah satu kawasan penghasil tanaman
hias ya;ﬁg memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan sehingga dapat
meninggatkan kesejahteraan atau perekonomian para pedagang. Usaha tanaman
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‘/ﬁias merupakan sentra penjualan tanaman hias yang ada, karena didukung dengan
iklIm dan topografi yang cocok untuk membudidayakan tanaman hias.
gerdasarkan uraian di atas maka maksud judul “UPAYA

GEMBANGAN UMKM TANAMAN HIAS DI DESA RIMBO
J,@U\IG”,yaitu penelitian terhadap suatu proses atau upaya pemberdayaan
arakat berbasis ekonomi yang di lakukan dalam rangka meningkatkan
sitas masyarakat untuk mengubah sumberdaya manusia dapat meningkatkan
jahteraan masyarakat dan terwujudnya masa depan yang lebih baik lagi
mp@( tanaman hias sumber maju berada di desa Rimbo Panjang Kecamatan
bang Kabupaten Kampar

(0))
c

AnnBuety bug.e|iq
@ptga Betio »

a

Zbegos
6ue§1n@ut§gur86

uebunuaday ynjun eAuey uedipnbuad ‘e
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(7))
okus dan Sub Fokus Penelitian
UAtuk mempermudah penulis dalam menganalisa hasil penelitian maka
nelitigh ini di fokuskan pada Upaya Pengembangan UMKM Tanaman Hias di
)esa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, dengan sub
okus  penelitian yakni pada pengembangan usaha tananam hias dalam
eningkatkan perekonomian masyarakat.

o

rg eliey

Huad ‘ueyipipu
I
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umusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang perlu dipecahkan berdasarkan latar belakang
asalah yang telah disebutkan, maka di dapat penulis rumuskan masalahnya yaitu

. @agaimana Upaya Pengembangan UMKM Tanaman Hias di Desa Rimbo Panjang
- Becamafan Tambang Kabupaten Kampar?

> -+

s B

Zujuan®dan Manfaat Penelitian

%. Tujuan Penelitian

(gn 2 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Upaya
53 Penq’érnbangan UMKM Tanaman Hias di Desa Rimbo Panjang Kecamatan

TamBang Kabupaten Kampar
2. Marﬁaat Penelitian

Melalui penelitian ini, manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis
i Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
éntang bagaimana Upaya Pengembangan UMKM Tanaman Hias di Desa
Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Menambah
Khasanah keilmuan yang berkaitan dengan pengembangan Masyarakat
B,Iam.Dan dapat memberikan sumbangan yang positif sebagai referensi
);?@ng bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
%)

nery wis



Penelitian ini sebagai meraih gelar S1 pada jurusan Pengembangan

syarakat Islam fakultas dakwah dan ilmu komunikasi universitas Islam
ikiran dan peningkatan dalam proses pemberdayaan ekonomi

syarakat melalui pengembangan usaha tanaman hias di Desa Rimbo

njang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

@ S
© Ea® o%.om @ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

geri Sultan Syarif Kasim Riau, dan dapat mengembangkan wacana

b. Secara praktis

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
2 S

By

UIN SUSKA RIAU
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ian“Terdahulu

T@dapun penelitian terdahulu yang menjadi tolak ukur dan dilakukan kajian

lunghya agar menghindari plagiatlisme. Sehingga penelitian dapat melakukan
bedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya:
1.

Jurnal yang ditulis Faisal Farrozl Haniatussa“adaMuhammad Hilmi
gurul Abid Nisaana ,Azzalatifa tahun 2019 dengan judul
Pemberdayaan Masyarakat Desa Bantrung Melalui Pengembangan
Ekonomi Kreatif Berbasis WirausahaJurnal Universitas Negeri Semarang,
feori yang digunakan dalam penelitian ini adalah PemberdayaanEkonomi
kreatif danWirausahaadapun hasil penelitian menunjukkan memberikan
edukasi kepada masyarakat tentang ekonomi kreatif berbasis wirausaha.
Kegiatan pengembangan ekonomi kreatif berbasis wirausaha dipilih
karena  semakin berkurangnya pendapatan warga dan banyaknya
masyarakat yang terkena PHK di masa pandemic, berdasarkan hasil
temuan di atas memiliki kesamaan dalam teori pemberdayaan ekonomi
masyrakat akan tetapi sanat berbeda dengan apa yang menjadi fokus
penelitian yaitu peneliti fokus akan pemberdayaan ekonomi masyrakat
melalui pengembangan usaha tanaman hias bonsai pada masa pandemi di
Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Jurnal yang ditulis oleh Tuti Karyani,Endah Djuwendah, dan Yayat
§nukayat tahun 2021 dengan judul Pemberdayaan Masyarakat Di Masa
gandemi Melalui Pertanian Organik Di Lahan Pekarangan Kawasan
Perkotaan Jawa Barat yang terdapat dalam jurnal Dharmakarya: Jurnal
&plikasi Ipteks untuk Masyarakat Vol. 10, No. 2, Juni 2021: 139 - 144
FSSN 1410 - 5675 eISSN 2614-2392, teori yang digunakan adalah teori
@emberdayaan masyarakat dengan konsep Pemberdayaan Ekonomi
g'lasyarakat, adapun hasil penelitian menunjukkan Faktor eksternal yang
menjadi peluang utama Naten Flower Shop adalah Kebijakan pemerintah
yang tertuang dalam PP No. 7/2007Berdasarkan hasil penelitian ini
Elemiliki kesamaan dengan teori pemberdayaan masyarakat tetapi sangat
bérbeda dengan fokus penelitiannya karena peneliti lebih fokus mengenai
Qengembangan usaha tanaman hias bonsai pada masa pandemi di Desa
Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
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I1. Pengertian Pengembangan Usaha

Buepun-6uepun 16unpuijiq e3dio 3

Q?—;' Pengembangan usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha
atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan
T@reativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha, maka besar
Farapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala
menengah bahkan menjadi sebuah usaha besar.*
= Menurut Mulyadi Nitisusanto, pengembangan usaha adalah
upaya yang dilakukan oleh pemerintah-pemerintah daerah, masyarakat,
dan istakeholder ilainya iuntuk imemberdayakan isuatu iusaha imelalui
tpemberian ifasilitas, ibimbingan ipendampingan idan ibantuan iperkuatan
intuk imenumbuhkan idan imeningkatkan ikemampuan idan idaya isaing
iSebuah iusaha.*
A Dari ipenjelasan idiatas, ipengembangan iusaha iadalah iupaya
Bang idilakukan iberbagai ipihak iyang iterkait idalam iusaha itersebut,
baik ipemerintah, ipemerintah idaerah, imasyarakat idan iterutama
ipengusaha itu isendiri iuntu imengembangkan iusahanya imenjadi iusha
iyang ilebih ibesar idengan idaya isaing itinggi imelalui ipemberian
ifasilitas idan ibimbingan pendampingan yang disertai dengan motivasi dan
kreativitas.

Dalam pengembangan usaha terdapat beberapa unsur penting,
adapun diantaranya yaitu :

Unsur yang berasal dari dalam (pihak internal)

1) Adanya niat dari si pengusaha untuk mengembangkan usaha
menjadi lebih besar

2) Mengetahu teknik memproduksi barang

3) Membuat anggaran yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pemasukan dan pengeluaran produk.

Unsur yang berasal dari luar (pihak eksternal)

1) Mengikuti perkembangan informasi

2) Mendapatkan idana itidak ihanya idari idalam iseperti imeminjam
idariiluar

3) Mengetahuiikondisiilingkunganiyangikondusifiuntukiusahai

4) Harga idan ikualitas, isebagai iunsur istrategi iyang ipaling iumum
iditemui

eAg uej[ng yo AJISISAMI) dDIWE[S] 3}8}SP

=~
1 Pandji Anarogan, Pengantar Bisnis : Pengelolaan Bisnis Dalam Era Globalisasi,
(JaRarta : Rineka Cipta, 2011), h. 66
2®ulyadi Nitisusantro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung :

Alfabeta, 2010), h. 271
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5) Cakupan ijajaran iproduk. iSuatu ijajaran iproduk iatau ijasa iyang
ibervariasi  imemungkinkan ipelanggan iuntuk imemenuhi
ikebutuhan imereka idalam isatu itempat isaja. iNamun, isebuah
ijajaran iproduk iyang isedikit imemungkinkan iuntuk imenggali
ipotensi iproduk ilebih idalam, itermasuk ibanyak ialternatif iuntuk
ijenisiprodukiyangisama.

Kreativitas imerupakan isalah isatu iunsur ipenting iyang iperlu
—idijadikan sebagai salah satu karakter dalam mengelola bisnis.
zKreativitas memberikan banyak kontribusi bagi pengembangan bisnis.
—Usaha bisnis sangat perlu dikelola secara kreatif olen pemilik dalam
usegala aspek, mulai dari ide dan produksi.
ﬁpaya Pengembangan Usaha
& Menurut Kartasasmita, Strategi pengembangan usaha merupakan
dpaya dalam  mengantisipasi ~masalah-masalah ~ yang  timbul
(fan dapat memberikan arah kegiatan operasional dalam pelaksanaan
kegiatan industri. Dalam strategi pengembangan usaha kecl harus ada
strategi yang tepat, yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut :*3

a. Peningkatan akses kepada set produktif, terutama modal,

disamping juga teknologi, manajemen, dan segi-segi lainya yang
penting.

b. Peningkatan akses pada pasar, yang meliputi suatu spektrum
kegiatan yang luas mulai dari pencadangan usaha sampai pada
informasi pasar, ibantuan iproduksi idan iprasarana iserta
ipemasaran. iKhususnya ibagi iusaha ikecil idi ipedesaan,
iprasarana iekonomi iyang idasar iakan isangat imembantu iadalah
iprasaranaiperhubungan.

c. Kewirausahaan, idalam ihal ipelatihan-pelatihan imengenai

ipengetahuan dan iketerampilan iyang idiperlukan iuntuk iberusaha

iteramatipenting.

Kelembagaan iekonomi idalam iarti iluas iadalah ipasar.

iIMemperkuat ipasar isangat ipenting, itetapi iharus idisertai idengan

ipengendalian iagar ibekerjanya ipasar itidak imelenceng idan
imengakibatkan imelebarnyaikesenjangan. |

e. Kemitraan iusaha imerupakan ijalur iyang ipenting idan

istrategis bagi pengembangan usaha ekonomi rakyat.

Pada umumnya, masalah yang dihadapi oleh industri kecil

fienyangkut soal manajemen, modal dan mutu disamping soal pemasaran.

galah satu pemecahanya adalah keterkaitan dengan perusahaan besar, baik
ﬁdustri maupun perdagangan. Sementara itu, bantuan unit pelayanan

%)

w ejdio ey ®
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13 Pandji Anoraga...,h. 463
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teknis, antara lain meliputi pengelolaan dan analisi data, desain dan
ekayasa produk tertentu, penerapan teknologi modern, bantuan
@ralatan atau mesinproduksi, pembinaan manajemen, dan pembinaan
gerta pelatihan tenaga kerja.™*

I eydio

angkah-langkah Pengembangan Usaha

© Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah dengan jalan

memberikan pelatihan-pelatihan sebagai bekal yang amat penting

ketika mereka memasuki dunia wirausaha, program pembinaan

berkelanjutan itu dilakukan melalui beberapa tahap kegitan yaitu :*°

a. PelatihaniUsaha
Melalui ipelatihan iini isetiap ipeserta idiberikan ipemahaman
iterhadap ikonsep-konsep ikewirausahaan idengan isegala
imacam iseluk ibeluk ipermasalahan iyang iadaididalamnya.

b. Pemagangani
Pemagangan idalam ibidang iusaha iini idiartikan isebagai
ipengenalan iterhadap irealita iusaha isecara iintens idan iempiric.
iPemagangan iini isangat iperlu ikaren isuasana idan irealita iusaha
imempunyai ikarakteristik iyang ikhas, iyang iberbeda idengan
iduniaipendidikan iatau ikegiatanidi iluar iusaha.

c. Penyusunaniproposali
Untuk memulai kegiatan usaha hal yang sering kaliu dilakukan
penyusunan proposal sebagai acuan dan target pengembangan
usaha melalui penyusunan proposal ini juga memungkinkan untuk
membuka kerjasama dengan berbagai lembaga perekonomian.

d. Permodalan
permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor
penting dalam dunia usaha tetapi yang terpenting, untuk
mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu
mengadakan kerjasama yang baik dengan lembaga keuangan,
baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan melalui
kemitraaan usaha lainya.

e. Pendampingan
Tahap ini yaitu ketika usaha itu dijalankan, calon wirausaha
ididampingi ioleh itenaga ikerja iprofesioanal, iyang iberfungsi

neiy eysn

Ag uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§
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id, h. 464

B Asy’arif Musa, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umar, (Yogyakarta : Lesfi,
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isebagai ipengarah isekaligus isebagai ipembimbing, isehinggga

r O ikegiatan iusaha iyang idigelutinya ibenarbenar iberhasil idikuasai
o Q:-;' idaniberkembang.
T e e . e -
8§ = f. iJejaringibisnis
o (¢) . .. . . . . -
s = Dengan imelalui ibeberapa itahap iyang ikonsisten, isistemnya
£ IS dan iberkelanjutan imaka iuntuk imelahirkan iwirausaha isejati
K‘é 3 ihanya imenunggu iwaktu isaja.
S =
" =
3 =
E &
B 2
@4. Faktor-Faktor iPengembanganiUsaha
» Dalam imelaksanakan iusaha, ipasti imemiliki ikeinginan iuntuk

fMencapai keberhasilan. Berikut ini adalah faktor-faktor pokok yang
menyebabkan suatu industri / perindustrian dapat berkembang dengan baik
&pabila memiliki.*®
a. Faktor Pokok
1) ModalModal digunakan untuk membangun aset, pembelian
bahan baku, rekrutmen tenaga kerja, dan lain sebagainya untuk
menjalankan kegiatan industri. Modal bisa berasal dari dalam
suatu negara serta dari luar negeri yang disebut juga sebagai
penanaman modal asing (PMA).
2) Tenaga kerja
Dengan jumlah dan standar kualitas yang sesuai dengan
kebutuhan suatu perindustrian tentu akan membuat industri
tersebut imenjadi ilancar idan imampu iberkembang idi imasa
idepan. iJika isuatu inegara ikelebihan itenaga ikerja, imaka
isalah isatu isolusi iyang ibaik iadalah imengirim itenaga ikerja
ikeluar inegeri imenjadi itenagaikerjaiasing.
3) BahaniMentahiatauiBahaniBaku
Bahan ibaku iadalah isalah isatu iunsur ipenting iyang isangat
imempengaruhi ikegiatan iproduksi isuatu iindustri. iTanpa
ibahan ibaku iyang icukup imaka iproses iproduksi idapat
iterhambat idan ibahkan iterhenti. iUntuk iitu ipasokan ibahan
imentah iyang icukup ibaik idari idalam imaupun iluar inegeri
iimpor idapat imelancarkan idan imempercepat iperkembangan
isuatuiindustri.
4) Transportasi

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|
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itri Agustina Mayasari, S.P, Panduan Belajar Mandiri Kewirausahaan (Jakrta : CV
Arya Duta, 2006), h. 12
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Sarana transportasi sangat dibutuhkan suatu industri baik
untuk mengangkut bahan mentah ke lokasi industri,
mengangkut dan mengantarkan tenaga kerja, pengangkutan
barang jadi hasil output industri ke agen penyalur atau
distributor atau ke tahap produksi selanjutnya, dan lain
sebagainya. Terbayang bila transportasi untuk kegiatan tadi
terputus.

Sumber Energi

Tenaga Industri yang modern memerlukan sumber energi
tenaga untuk dapat menjalankan berbagai mesin-mesin
produksi, menyalakan perangkat penunjang kegiatan bekerja,
menjalankan  kendaraan-kendaraan industri dan lain
sebagainya. Sumber energi idapat iberwujud idalam iberbagai
ibentuk iseperti ibahan ibakar iminyak, ibatu ibara, igas ibumi,
ilistrik, imetan, ibaterai, idanilain isebagainya.

6) MarketingiPemasarani
Hasil iOutput iProduksi iPemasaran iproduk ihasil ihasil
iproduksi idapat iterjual iuntuk imendapatkan ikeuntungan
iprofit iyang idiharapkan isebagai ipemasukan iuntuk
ipembiayaan ikegiatan iproduksi iberikutnya, imemperluas
ipasar, imemberikan idividen ikepada ipemegang isaham,
imembayar ipegawai, ikaryawan, iburuh, idanilain-lain.
Indikator Pengembangan Usaha
g)eberapa indikator pengembangan usaha sebagai berikut :*’
15 Sumber daya manusia (kemampuan untuk mempekerjakan orang
® lain dan menggajinya)
2;"7 Pemasaran (penambahan jenis /ragam atau jumlah dagangan)
32 Operasi /produksi (operation/production).
42. Kondisi permodalan (capital condition).
52. Manajemen (management).
Gr:u Pendapatan (omzet)
7= Kebijakan pemerintah (goverment policy)

Ul
~

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

6. Eonsep iKesejahteraaniMasyarakat
- - - -
@& KesejahteraaniSecaraiUmum
é Teori ikesejahteraan idiklasifikasikan imenjadi itiga, iyaitu
= iclassikal iutilitarian, ineoclasical iwelfare itheory, idan inew
& icontractarian iapproach. Clasisical utilitarian menekankan
o .
= bahwa kepuasan atau kesenangan seseorang dapat diukur dan
=4
=
1 @_utrisno Hadi OPurnomo, “Strategi Pengembangan Peternak Sapi Potong Rakyat di
Kegamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri, Jurnal, Vol. 41, 2017, h. 490
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ditambah. Neoclasical welfare theory menekankan pada prinsip
pareto optimality. Pareto optimality didefinisikan sebagai sebuah
posisi dimana tidak memungkinkan suatu realokasi input dan output
untuk membuat orang menjadi lebih baik atau tanpa menyebabkan
sedikutpun seseorang menjadi lebih buruk. New
contractarian approach menekankan pada konsep dimana setiap
individu memiliki kebebasan maksimum dalam hidupnya.™®

Menurut Friedlander mengungkapkan bahwa kesejahteraan
sosial merupakan suatu sistem yang terorganisasi dari pelayanan-
pelayanan sosial dan intitusi-intitusi yang dirancang untuk membantu
individu-individu dan kelompok-kelompok guna mencapai
standar  hidup, kesehatan = yang memadai dan relasi-ralasi
personal dan sosial sehinga ~memungkinkan imereka idapat
imengembangkan ikemampuan idan ikesejahteraan isepenuhnya
iselaras idengan ikebutuhan-kebutuhan ikeluarga idan imasyarakatnya.*®

Work iHealth iOrganization imengartikan ikualitas ihidup
isebagai isebuah ipersepsi iindividu iterhadap ikehidupanya idi
imasyarakat idalam ikonteks ibudaya idan isistem inila iyang iada
iterkait idengan itujuan, iharapan, istandar dan ijuga iperhatian
iterhadap ikehidupan. iKonsep iini imemerikan imaknaiyang ilebih iluas
ikarena idipengaruhi ioleh ikondisi ifisik, iindividu, ipsikologis,
itingkat ikemandirian, idan ihibungan isosial iindivudu, idengan
ilingkunganya.?

Menurut iundang-undang iketenagakerjaan ibahwa
ikesejahteran imerupakan: i“Suatu ipemenuhan ikebutuhan idan iatau
ikeperluan iyang ibersifat jasmani dan rohaniah, baik didalam
maupun diluar hubungan kerja, yang secara langsung atau tidak
langsung dapat mempertingi produktivitas kerja dalam lingkungan
kerja yang aman dan sehat”.?

Menurut Rambe dalam buku Euis Sunarti, kesejahteraan
adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, material,
maupun spiritual yang meliputu rasa keselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara
untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani,

h. 27

SHYING JO

A

udy Badhrudin, Ekonomi Otonomi Daerah, (Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2012),

. Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 9

sy
2010id, h. 44

21Eilndang—Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Bab | Ketentuan
Umum Pé}‘al 1 Angka 21, Jakarta: Sinar Grafika, h. 6
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rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta

masyarakat.??

Berdasarkan definisi tentang kesejahteraan diatas, maka dapat
idisimpulkan ibahwa ikesejahteraan iadalah isuatu ikeadaan
iterpenuhinya isegala ikebutuhan ihidup ibaik imateril imaupun inon-
material, iyang idapat idiukur idengan iadanya ipemerataan
ipendapatan, ipendidikan iyang imudah idijangkau, idan ikualitas
ikesehatan iyang isemakin imeningkat idan imerata, isehingga idapat
imembantu iseseorang imerasa iaman, isentosa, imakmur idan iselamat.
Indikator iKesejahteraanisecaraiumum

Menurut iSadono iSukirno, ikesejahteraan iadalah iaspek iyang
ihanya imeningkatkan itingkat ipola ikonsumsi itetapi
ipengembangan ipotensi atau ikemampuan isetiap imanusia imenjadi
ipenting isebagai imodal idalam imencapai kesejahteraan hidup.?®

Ada beberapa indikator kesejahteraan sebagai berikut :

a. Pendapatan adalah seluruh penghasilan yang diterima baik secara
sektor formal maupun non formal yang dihitung dalam jangka
waktu tertentu, jika pendapatanya tinggi akan memberikan
peluang yang lebih besar bagi rumah tangga untuk memilih
pangan yang baik dalam jumlah maupun gizinya.

b. Presentase pengangguran di masyarakat rendah itu bisa membuat
kurangnya kesejahteraan.

c. Konsumsi atau pengeluaran rumah adalah pola konsumsi
penduduk yang merupakan salah satu indikator sosial ekonomi
masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan
setempat.

d. Keadaan itempat itinggal, iadapun ikriteria itempat itinggal iyang
idinilai iada 5 iitem iyaitu ijenis iatap irumah, idinding, istatus
ikepemilikan irumah, ilantai idaniluasirumah.

e. Kesehatan ianggota ikeluarga iadalah ielemen iterpenting idalam
ikehidupan iyang isangat idibutuhkan ioleh imanusia ibaik isecara
ifisik, imental ispiritual, imaupun isosia iyang imungkin isetiap
iorang iuntuk ihidup iproduktif isecara isosial idan iekonomis.

22

—

Euis Sunarti, Indikator Keluarga Sejahtera Dan Pengembangan, Evaluasi dan

Keberlangtitan, (Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor, 2005), ISBN 978-602-8665-
05-6, H. 1§

2 Bukirmo Sadono, Makro Ekonomi Modern Perkembangan Pemikiran Klasik dan Baru,

(Jakarta :::F'eaja Grafindo Persada, 2012), h. 51.
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Kemudahan imemasukan ianak ike ijenjang ipendidikan iadalah
iadanya ibiaya isekolahidaniprosesipenerimaan.?

Menurut BKKBN ada lima faktor indikator yang
mempengaruhi agar suatu keluaga dikatagorikan sebagai keluarga
sejahtera, yaitu : angota keluarga melaksanakan ibadah sesuai
dengan agama yang diatur masing- masing seluruh anggota
keluarga, seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian yang
berbeda dirumah, sekolah, bekerja ,dan bepergian. Bagian terluas
lantai rumah bukan dari tanah, bila anak sakit atau PUS
(pasangan usia subur) ingin mengikuti KB pergi kesarana atau
petugas kesehatan serta diberi cara KB modern.?

Dijelaskan dalam pengelompokan lima jenis keluarga

jahtera menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 sebagal berikut:

a. Keluarga Pra Sejahtera
Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal, seperti kebutuhan akan pangan, sandang, papan,
kesehatan dan ipendidikan idasar ibagi ianak iusia isekolah. iYaitu
ikeluarga iyang itidak idapat imemenuhi isyarat-syarat isebagai
ikeluargaisejahterail.

b. KeluargaiSejaterail
Dikatakan ikeluarga isejahtera il ijika ikeluarga iyang ibaru idapat
imemenuhi ikebutuhan idasarnya isecara iminimal, itetapi ibelom
idapat imemenuhi ikeseluruhan ikebutuhan isosial ipsikologisnya
iseperti ikebutuhan iakan iagama iatau iibadah, ikualitas imakan,
ipakaian, ipapan, ipenghasilan, ipendidikan, ikesehatanidan iKB.

c. KeluargaiSejahteraillli

d. Dikatan ikeluarga isejahtera illl ijika ikeluarga iyang itelah idapat
imemenuhi seluruh  kebutuhan  dasar, kebutuhan  sosial
dan kebutuhan pengembanganya, namun belum dapat
memenuhi  kebutuhan aktualisasi  diri, seperti sumbangan
(kontribusi) secara teratur kepada masyarakat.

e. Keluarga Sejahtera Il Plus
Dikatakan keluarga sejahtera Ill plus jika keluarga yang telah
dapat memenuhi  seluruh  kebutuhanya, vyaitu kebutuhan
dasar,  sosial psikologis, pengembangan, serta  aktualisasi

e ]
2Eko Sugianto, “Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Desa Benu Baru llir
Berdasark@n Indikator Pusat Statistik”, Jurnal, Vol 4, Nomer 2, maret 2017, h. 33
58ub Direktorat Analisis Statistic, Analisis dan Perhitungan Tingkat Kemiskinan 2000,
(Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2008), h. 4
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diri, terutama dalam memberikan sumbangan yang nyata dan
berkelanjutan bagi masyarakat.?

Dari  beberapa definisi indikator  kesejahteraan  diatas
pat disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi :*’
a.

Pendapatan

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang
dapat menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang
dimaksud idengan ipendapatan iadalah ipenerimaan itotal ikas iyang
idiperoleh iseseorang iatau irumah itangga iselama iperiode iwaktu
itertentu i(satu itahun). iPendapatan iterdiri idari ipenghasilan
itenaga ikerja, ipenghasilan iatas imilik i(sepertiisewa, ibunga, idan
ideviden) isertaitunjangan idari ipemerintah.
Perumahan idan iPemukiman
Perumahan idan ipemukiman iselain imenjadi ikebutuhan idasar
imanusia, ijuga imempunyai ifungsi iyang isangat istrategis
idalam iperannya isebagail ipusat ipensisikan ikeluarga idan
ipeningkatan ikualitas igenerasi iyang iakan idatang. iSelain iitu,
irumah ijuga imerupakan ideterminan ikesehatan imasyarakat,
idimana irumah iyang isehat idn inyaman iadalah irumah iyang
mampu menunjang kondisi kesehatan tiap penghuninya.
Kesehata
Kesehatan merupakan indikator kesejahteraan penduduk sekaligus
indikator  keberhasilan program pembangunan. Masyarakat
yang sakit akan sulit memperjuangkan kesejahteraan
bagi dirinya, sehingga pembangunan dan berbagai
upayadibidang  kesehatan diharapkan dapat menjangkau semua
lapisan masyarakat serta tidak diskriminatif dalam pelaksanaanya.
Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan dapat dilihat melalui
mampu atau tidaknya masyarakat menjalani pengobatan di
layanan kesehatan serta mampu untuk membiayai secara penuh
obat yang dibutuhkan.
Pendidikan
Pendidikan imerupakan ihak iasasi imanusia idan ihak isetiap
iwarga inegara iuntuk idapat imegembangkan ipotensi idirinya
imelalui iproses ibelajar. iSetiap iwarga inegara ilndonesia iberhak
imemperoleh ipendidikan iyang ibermutu isesuia idengan iminat
idan ibakat iyang idimiliki itanpa imemandang istatus isosial,

=~
% evi Martin H, Analisis Pengembangan Industri Kecil Kerajianan Genteng Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Jurusan Ekonomi
Islam, Falultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2016), h. 60
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istatus iekonomi, isuku, ietnis, iagama idan ilokasi igeografis
Berdasarkan iindikator-indikator ikesejahteraan idiatas imaka
iproses ipertumbuhan  iekonomi imerupakan ipertumbuhan
iyang imendukung ipembangunanimanusia ilebihiberkualitas.?®

3. KesejahteraanidalamiEkonomiilslam
a. Pengertian Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam

Al-falah secara bahasa diambil dari kata dasar falah
artinya zhafara bima yurid (kemenangan atas apa Yyang
diingingkan). Disebut Al- falah artinya menang, keberuntungan,
dengan mendapat kenikmatan akhirat.?°

Sedangkan menurut Syaikh  Muhammad Muhyidin
Qaradahi, secara istilah Al-falah berarti kebahagian dan
keberuntungan dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dilihat dari
segala sisi dan dimensi dalam seluruh aspek kehidupan.
Sebagaimana yang terlihat dalam Al-qur’an dan sunnah.

Definisi Islam tentang kesejahteraan pada pandangan
komprehensif tentang kehidupan ini. Kesejahteraan menurut
Islamimencakupidua ipengertian iyaitui:*

1) Kesejahteraan iholistic idan iseimbang. iYaitu ikecukupan
imateri iyang ididukung ioleh iterpenuhinya ikebutuhan
ispiritual iserta imencakup iindividu idan isosial. 1Sosok
imanusia iterdiri iatas iunsur ifisik idan ijiwa, ikarenanya
ikebahagian iharus imenyeluruh idan iseimbang. iDemikian
ipula imanusia imemiliki idimensi iindividu isekaligus isosial.
iManusia imerasa ibahagia ijika iterdapat ikeseimbangan
idiantara idirinya dan ilingkungan  isosialnya.  iYang
iterdapat idalam iAl-qur’an isurat Al- jumu’ahiayati62i: 10

Artinya: apabila telah ditunaikan sholat, Maka bertebarlah
kamu dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan
ingatlah ~ Allah  banyak-banyak supaya kamu
beruntung.

2) Kesejahteraan didunia dan di akhirat, sebab manusia tidak hanya
hidup dalam  dunia saja, tetapi di alam setelah
kematian atau kemusnahan dunia (akhirat). Kecukupan
materi didunia ditunjukan dalam rangka untuk memperoleh

~
% fkhwan Abidin Basri, Islam dan Pemabnguana Ekonomi Masyarakat, (Jakarta: Gema
Insani Pers, 2009), h. 96
#mysat Kajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta :
Rajawali Rerss, 2009), h. 2
%0 Busat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam...,h. 4
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kecukupan diakhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicapai
maka kesejahteraan akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ia
merupakan kehidupan yang abadi dan lebih bernilai dibanding
kehidupan dunia.

Dalam bentuk kesejahteraan perspektif Islam, tentu hal
ini tidak bisa dilepaskan tolak ukur pedoman umat Islam yaitu
Al-Quran dan Al-Hadist, tergantung ada atau tidaknya
hubungan manusia dengan iTuhannya idan idengan isesama
imanusia. iBahwa ilslam itidak imenerima iuntuk imemisahkan
lagama idai ibidang ikehidupan isosial, imaka ilslam itelah
imenetapkan isuatu imetode ilengkap iyang imencakup igaris-
garis iyang iharus idipatuhi ioleh itingkah ilaku imanusia
iterhadap idirinyaisendiri iatau ikelompok.™

Menurut iAl-Ghazali, ikesejahteraan idari isuatu
imasyarakat itergantung ipada ipencarian idan ipemeliharaan
ilima itujuan idasar iyaitu : i1) iagama, i2) ihidup iatau ijiwa, i3)
ikeluarga iatau iketurunan, i4) iharta atau ikekayaan, i5)
lintelektual iatau iakal. ila imenitik iberatkan ibahwa isesuai
ituntutan  iwahyu, ikebaikan ididunia idan idiakhirat
imerupakan itujuan utamanya. la mendefinisakan aspek
ekonomi dari fungsi kesejahteraan sosialnya dalam kerangka
sebuah individu dan sosial yang meliputi
kebutuhan pokok, kesenangan dan kenyamanan serta
kemewahan.*

Beberapa faktor pendorong untuk terciptanya kesejahteraan
masyarakatat atau keluarga yang sejahtera dalam konteks Islam
adalah memenuhi kebutuhan dan bukan memenuhi kepuasan
atau keinginan yaitu tujuan dari aktivitas ekonomi Islam, dan
usaha untuk pencapaian tujuan tersebut merupakan salah satu
kewajiban dalam agama. Muhammad Nejatullah Siddigi, bahwa
tujuan aktivitas ekonomi yang sempurna menurut Islam antara
lain :*

a) Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara sederhana

b) Memenuhi kebutuhan keluarga
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31:‘Surya Effendi, “Upaya Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyaral%lt Di Desa Taman Rahayu Kecamatan Saetu Kabupaten Bekasi”, (Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 35

%2 Andiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h.762

% ®Muhammad Nejatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, terjemahan Anas Sidik
dari judu[_{pislinya “The Economic Enterprise in Islam, (Jakarta : PT. Bumi Akasara, 2014), h. 15
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c) Memenuhiikebutuhanijangkaipanjang

d) Menyediakanikebutuhanikeluargaiyangiditinggalka

e) Memeberi ibantuan isosial idan isumbangan imenurut ijalan
iAllah. Adapunibeberapaisifatimaslahah, ianatarailaini:

f) Maslahah ibesifat isubjektif, idalam iarti isetiap iindividu
imenjadi ihakim ibagi imasing-masing idalam imenentukan
iapakaha isesuatu iperbuatan imerupakan isuatu imaslahah
latau ibukan idari idirinya. iKriteria imaslahah iini
iditetapkan ioleh isyariah idan isifatnya imengikat ibagi
isemuaiindividu.

g) Maslahah orang perorangan akan konsisten dengan
maslahah orang banyak. Konsep ini sangata berbeda dengan
konsep pareto optimum, yaitu keadaan optimal
dimana  seseorang  tidak dapat meningkatkan tingkat
kepuasan atau kesejahteraannya tanpa
menyebabkan penurunan kepuasan atau kesejahteraan orang
lain.>*

Dalam konteks ini, sangat tepat untuk diterapkan bagi pemenuhan

kesejahteraan manusia yang mencakup kebutuhan dharuriyat, hajiat, dan
tahsiniat.®

G uel[ng Jo AJISIdAIU) DTWR[S] 3}el§

a)

b)

Dharuriyat, adalah penegakan kemaslahatan agama dan
dunia. Artinya, ketika dharuriyat itu hilang maka kemaslahatan
dunia dan bahkan akhirat juga akan hilang, dan yang akan muncul
adalah justru kerusakan dan bahkan musnahnya kehidupan.®
Dharuriyat imenunjukan ikebutuhan idasar iataupun iprimer iyang
iharus iselalu ada idalam ikehidupan imanusia. iSeperti iyang
itelah idikemukakan oleh 1Al-Ghazali, ibahwa ikesejahtreaan
i(maslahah) idari isuatu imasyarakat itergantung ikepada
ipencarian idan ipemeliharaan ilima itujuan idasar, ia
imenitikberatkan ibahwa isesuai ituntutan iwahyu, i”kebaikan
idunia ini idan iakhirat i(maslahah iad-diin iwa iad-dunya)
imerupakan itujuaiutamanya”.

Hajiat, iadalah  ihal-hal iyang idibutuhkan  iuntuk
imewujudkan ikemudahan idan imenghilangkan ikesulitan iyang
idapat imenyebabkan bahaya dan ancaman, yaitu jika sesuatu
yang mestinya ada menjadi tidak ada. Hajiat juga dimaknai

~
*%ka Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif

Magashid®Al-Syariah, (Bandung : Kencana, 2011), Edisi I, h. 164

% Mid, h. 165
3 %I—Syathibi, Al-Muwafaqot, h. 324. Lihat juga Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam,

LPPM U@ersitas Islam Bandung, Bandung, 1995, h. 101-105
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dengan keadaan dimana jika suatu kebutuhan dapat terpenuhi
maka akan bisa menambah value atau nilai kehidupan manusia.*’

c) Tahsiniat, adalah melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan

menghindari yang buruk sesuai dengan apa yang telah diketahui
oleh akal sehat. Tahsiniat juga bisa dikenal dengan kebutuhan
tersier, atau identik dengan kebutuhan yang bersifat mendekati
kemewahan.®
Dalam ekonomi Islam kesejahteraan memiliki  arti
terhindar dari rasa takut terhadap penindasan, kelapan, dahaga dan
penyakit, iserta ikebodohan ibahkan ilingkungan. iHal iini isesuai
idengan ikesejahteraan isurgawi iyang idapat idilukiskan iantara
ilain idalam iperingatan iAllah iISWT ikepada iAdam ias, iterdapat

idalam iQ.S iThaha iayat117-119 : 62

Artinya: iMaka ikami iberkata: i“Hai  iAdam,
isesungguhnya iini i(iblis) iadalah imusuh ibagimu idan ibagi
listerimu, imaka isekali-kali ijanganlah iia imengeluarkan ikamu
iberdua idari isurga, iyang imenyebabkan ikamu imenjadi icelaka.
iISesungguhnya ikamu tidak akan kelaparan didalamnya dan tidak
akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa
dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari
didalamya %

Besumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai-
nilai dasar dalam ekonomi yaitu:

a) Keadilan, dengan menjujung tinggi nilai-nilai kebenaran,
kejujuran, keberanian dan konsisten pada kebenaran.

b) Pertanggung jawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam
semesta sebagai tugas seorang khalifah. Setiap perilaku ekonomi
memiliki tanggung jawab untuk beperilaku ekonomi yang
sebenarnya, amanah dalam mewujudkan kemaslahatan. Juga
memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan
seara umum bukan kesejahteraan secara pribadi atau kelompok
tertentu saja.

c) Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakat
akan imendorong iterciptanya ihubungan iyang ibaik iantar
lindividu  dan imasyarakat, ikarena ilslam itidak ihanya
imengajarkan ihubungan ivertical, inamun ijuga imenempatkan
ihubungan ihorizontal isecara iseimbang.

%7#a Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi...,h. 68
%8 %hid, h. 78
b ::E)'epartemen Agama RI...,h. 320
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Agar ikesejahteraan idimasyarakat idapat iterwujud, ipemerintah
© iberperan idalam imencukui ikebutuhan imasyarakat, ibaik iprimer
L imaupun isekunder i(the ikamili). iKarena ihal itersbut, iperintah
idilarang iuntuk iberhenti ipada ipemenuhan ikebutuhan idan ipelayanan
iprimer imasyarakat isaja, inamun iharus iberusaha imencakup iseluruh
ikebutuhan ikomplementer ilainya, iselama itidak ibertentangan
idengan isyariat sehingga kehidupan masyarakat sejahtera.*’
= Dalam Islam kesejateraan dapat dikendalikan oleh distribusi
— kekayaan tersebut maka kebutuhan setiap individu seperti

= sandang, pangan, papan dapat terpenuhi secara seimbang. Sedangkan
v suatu keadaan terjaga dan terlindunginya agama, harta, jiwa, akal, dan
% kehormatan manusia dengan demikian kesejahteraan ekonomi Islam
> mencakup seluruh aspek kebutuhan jasmani dan rohani.
b Indikator Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam
o Islam tidak melarang berkonsumsi dalam rangka memenuhi
kebutuhan sehingga memperoleh maslahat dan kemanfaatan yang
setinggi-tingginya bagi kehidupan. Hal ini merupakan dasar dan tujuan
dari syari’ah Islam itu sendiri, yaitu maslahat al-ibad (kesejahteraan
ihakiki ibagi imanusia) idan isekaligus isebagai icara iuntuk imendapatkan
ifalah i(keberuntungan) iyang imaksimum. iPemenuhan ikebutuhan
iyang idiperoleh idalam ilslam iberkenaan idengan ibidang imateri itetapi
ijugairohani

Dalam ipandangan ilslam, ikehidupan iyang ibaik
i(kesejahteraan) iterdiri idari idua iunsur iyang isaling imelengkapi isatu
idengan iyang ilainya iyaitui:**

1) UnsuriMateri

Unsur imateri ikehidupan iadalah iunsur iyang iterkait idengan

ikeadaan imanusia idalam imenikmati iapa iyang itelah iAllah

ISWT iberikan idimuka bumi ini berupa perhiasan dan hal-

hal yang baik (thayibat). Al- qur’andan sunnah nabawiyah

telah menerangkan hal-hal yang baik dalam unsur materi

yaitu :

a) Nikmat makanan dan minuman yang terdiri dari kelezatan

daging, buah-buahan, susu, madu, air dan lain-lain

b) Nikmat pakaian dan perhiasan.

c) Nikmat tempat tinggal.

d) Nikmat dalam rumah tangga.

11w eydio ye

JrieAg uejng yo AJISI3ATU) dIWE[S] 3}e}S

“O1id, h. 89
“ ¥ usuf Qardahawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, (Jakarta :

Rabbani Bers, 2001), h. 66
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2) Unsur spiritual

Sesungguhnya pondasi kebahagiaan kehidupan terletak

pada kedamaian, kelapangan dada, serta ketenangan hati. Jika
manusia menginginkan kebahagiaan, maka sesungguhnya ia
tidak akan memperolehnya dengan mengumpulkan harta

sebanyak-banyaknya.*iAdapun iindikator

ikesejateraan

imenurut ilslam imerujuk ikepada iQ.S Al- Quraisyil06 i: i3-4
iyangiberbunyii:
Artinya: “maka ihendaklah imereka imenyembah iTuhan

ipemilik irumah iini i(ka bah). iYang itelah imemberi
imakan ikepada imereka iuntuk imenghlangkan ilapar
idan imengamankan imereka dari iketakan ”. i(Q.SiAl-
Quraisyi:i3-4)*

Dariiayatidiatas idapat idijelaskanisebagai iberikut :

a)

MenyembahiTuhan

Indikator kesejahteraan yang pertama dan paling utama
adalah menyembah Tuhan (pemilik) rumah (ka’bah),
mengandung makna bahwa  proses  mensejahterakan
masyarakat didahului dengan

tauhid, sehingga sebelum masyarakat sejahtera secara fisik,
maka

terlebih dahulu dan yang paling utaman adalah masyarakat
benar- benar menjadikan Allah SWT sebagai pelindungnya.

b) Menghilangkan lapar

Mengandung makna bahwa diawali dengan penegasan
kembali tentang tauhid bahwa yang memberi makna
kepada orang yang lapar tersebut adalah Allah, jadi
ditegaskan bahwa rizki berasal dari Allah SWT, bekerja
merupakan saran Allah SWT.

Menghilangkan irasa itakut

Membuat irasa iamanilah ibagian idari iindikator isejahtera.
iBanyak itindak ikriminal  iseperti  iperampokan,
ipembunuhan idan ikriminal itinggi ilainya, imaka idapat
idiindikasikan ibahwa imasyarakat itersebut ibelum isejahtera.
iDengan idemikian ipembentukan ipribadi-pribadi isoleh
idan imenjaga ikesolehan imerupakan ibagian idari
iproses ikesejahteraan.*

62
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*2 Bepartemen Agama RI...,h. 602.
“ Xusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 64
o ?‘r_fan Syauqi, “Ekonomi Maslahah”, Jurnal Ekonomi Islam. Vol. 4 No. 1 Juli 2010, h.
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7. Pengertian Pengembangan Usaha Tanaman Hias
© Pengembangan dalam pengertian umum berarti pertumbuhan,
rubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara
bertahap.”’Dalam  kamus umum Bahasa Indonesia karya Wjs
georwadarminta dalam buku Pengembangan Media Pembelajaran karya
Sukiman, pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah,
berubah sempurna. Kegiatan pengembangan meliputi tiga tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang diikuti dengan
@giatan penyempurnaan sehingga diperoleh bentuk yang dianggap
memadai.*®
(7)) Jadi dapat diartikan bahwa pengembangan adalah suatu proses
atau usaha untuk melakukan suatu perubahan baik secara  perlahan
gaupun secara  bertahap  dengan memperdalam dan memperluas
péngetahuan yang telah ada melalui proses perencanaan, pelaksanaan dan
§valuasi. Menurut  Undang-undang Rapublik Indonesia Nomor 18
Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi,
manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau
mengahsilkan teknologi baru.*’
8. Pengembangan Usaha
Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap
pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan pandangan ke depan,
motivasi dan kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap
@:engusaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha yang
Semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha
besar.*®
8 Menurut Mulyadi Nitisusantro, pengembangan usaha adalah upaya
{{ang dilakukan oleh pemerintah pemerintah daerah, masyarakat, dan
§akeholder lainnya untuk memberdayakan suatu usaha melalui pemberian
fasilitas, bimbingan pendampingan dan bantuan perkuatan untuk
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**Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Kencana,2012), 218-219

46-ghkiman, Pengembangan Media Pembeajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 53.

“"%J)ndang-undang Rapublik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 Tentang Sistem
Nasional ;= Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
http://wwiv.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2002_18

48?lr?andji Anoraga, Pengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis Dalam Era- Globalisasi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 66
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menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing sebuah
@saha.”

Q?—)'" Dari penjelasan di atas, pengembangan usaha adalah upaya yang
g)ﬁlakukan berbagai pihak yang terkait dalam usaha tersebut, baik
pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dan terutama pengusaha itu
géendiri  untuk mengembangkan usahanya menjadi usaha yang lebih
Besar dengan daya saing tinggi melalui pemberian fasilitas dan bimbingan
é}éndampingan yang disertai dengan motivasi dan kreativitas.

dFahapan Pengembangan Usaha

- Dalam melakukan Kkegiatan pengembangan usaha, seseorang
wirausaha pada umumnya melakukan pengembangan kegiatan usaha
tersebut melalui tahaptahap pengembangan usaha sebagai berikut:
Memiliki Ide Usaha Awal

Usaha seorang wirausaha berasal dari suatu ide usaha. lde
usaha yang dimiliki seorang wirausaha dapat berasal dari berbagai
sumber. Ide usaha dapat muncul setelah melihat keberhasilan bisnis
orang lain dengan pengamatan. Selain itu ide usaha juga dapat timbul
karena adanya sense of bisiness yang kuat dari seorang wirausaha.
Pengamatan Keberhasilan Bisnis Orang Lain: Studi Kasus: Seorang
wirausaha bisa mendapatkan ide dari mengamati bisnis yang sudah
sukses. Dengan mempelajari bagaimana bisnis tersebut dijalankan,
memahami model bisnisnya, dan melihat apa yang membuatnya
berhasil, wirausaha dapat meniru dan memodifikasi konsep tersebut
untuk menciptakan usaha baru yang serupa namun berbeda

Benchmarking: Melakukan benchmarking terhadap perusahaan
lain untuk memahami praktik terbaik dan inovasi yang dapat diadopsi
dan diadaptasi ke dalam usaha sendiri.

Sense of Business yang Kuat: Insting Bisnis: Beberapa
wirausaha memiliki insting bisnis yang tajam, yang memungkinkan
mereka untuk melihat peluang yang mungkin tidak terlihat oleh orang
lain. Mereka bisa merasakan kebutuhan pasar yang belum terpenuhi
dan menciptakan produk atau layanan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Kreativitas dan Inovasi: Kemampuan untuk berpikir kreatif
dan menghasilkan ide-ide inovatif merupakan kekuatan penting bagi
wirausaha. Mereka dapat memikirkan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah atau meningkatkan efisiensi proses bisnis yang
sudah ada.
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ulyadi Nitisusantro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung:
010), 271.
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Proses Munculnya Ide Usaha Identifikasi Masalah dan
Peluang: Kebutuhan Pasar: Ide usaha sering kali muncul dari
identifikasi kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Wirausaha
mengamati masalah yang dihadapi oleh konsumen dan mencari cara
untuk menawarkan solusi yang efektif. Tren dan Perubahan:
Memperhatikan tren pasar dan perubahan dalam preferensi konsumen
juga dapat memicu ide usaha. Misalnya, tren menuju produk ramah
lingkungan atau perubahan dalam teknologi dapat membuka peluang
baru.

Pengalaman Pribadi: Hobi dan Minat: Kadang-kadang, ide
usaha muncul dari hobi atau minat pribadi seorang wirausaha. Jika
mereka sangat tertarik pada suatu aktivitas atau produk, mereka bisa
melihat potensi bisnis di dalamnya. Pengalaman Kerja: Pengalaman
kerja sebelumnya di industri tertentu bisa memberikan wawasan
berharga tentang peluang bisnis. Wirausaha dapat memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh untuk memulai
usaha baru.

Riset dan Pengembangan: Riset Pasar: Melakukan riset pasar
untuk mengidentifikasi celah di pasar dan memahami kebutuhan
konsumen. Ini dapat mencakup survei, wawancara, dan analisis data
untuk mendapatkan wawasan yang mendalam. Pengembangan Produk:
Melakukan riset dan pengembangan untuk menciptakan produk atau
layanan baru yang unik dan inovatif. Proses ini melibatkan eksperimen
dan pengujian untuk memastikan bahwa produk tersebut memenuhi
kebutuhan pasar

Kreativitas dan Inspirasi: Brainstorming: Sesi brainstorming
dengan tim atau rekan kerja untuk menghasilkan berbagai ide usaha.
Teknik ini membantu dalam mengumpulkan berbagai perspektif dan
memunculkan ide-ide yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya.

Sumber Inspirasi: Membaca buku, mengikuti seminar,
menonton video inspiratif, atau berpartisipasi dalam komunitas bisnis
bisa menjadi sumber ide dan inspirasi bagi wirausaha.

Implementasi Ide Usah Setelah ide usaha muncul, langkah
berikutnya adalah mengembangkan ide tersebut menjadi konsep bisnis
yang konkret dan dapat diimplementasikan. Ini melibatkan:

Penyusunan Rencana Bisnis: Membuat rencana bisnis yang
komprehensif, termasuk visi dan misi, analisis pasar, strategi
pemasaran, proyeksi keuangan, dan struktur organisasi.

Validasi Ide: Menguji ide usaha melalui survei pasar, prototipe
produk, dan uji coba awal untuk mendapatkan umpan balik dan
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memastikan bahwa ide tersebut layak dan sesuai dengan kebutuhan
konsumen

. Pendanaan dan Sumber Daya: Mencari sumber pendanaan
yang diperlukan untuk memulai usaha, seperti modal pribadi,
pinjaman, investor, atau hibah. Juga, memastikan ketersediaan sumber
daya yang dibutuhkan, termasuk tenaga kerja, teknologi, dan bahan
baku.

Pelaksanaan dan Eksekusi: Memulai operasional bisnis dengan
meluncurkan produk atau layanan, menerapkan strategi pemasaran,
dan memantau Kkinerja usaha secara berkala untuk melakukan
penyesuaian yang diperlukan Dengan mengikuti langkah-langkah ini,
wirausaha dapat mengubah ide usaha menjadi kenyataan dan
membangun bisnis yang sukses. Keberhasilan wirausaha tidak hanya
bergantung pada ide awal, tetapi juga pada kemampuan untuk
mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengadaptasi ide
tersebut sesuai dengan dinamika pasar.

Penyaringan lde/Konsep Usaha

Pada tahap selanjutnya, wirausahawan akan menuangkan ide
usaha ke dalam konsep usaha yang merupakan tahap lanjut ide usaha
ke dalam bagian bisnis yang lebih spesifik. Penyaringan ide-ide usaha
akan dilakukan melalui suatu aktifitas penilaian kelayakan ide usaha
secara formal maupun yang dilakukan secara informal.

Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan)

Wirausaha adalah orang yang melakukan penggunaan sumber
daya ekonomi untuk memperoleh keuntungan. Maka komponen utama
dari perencanaan usaha yang akan dikembangkan oleh seorang
wirausaha adalah perhitungan proyeksi rugi-laba dari bisnis yang
dijalankan. Proyeksi laba- rugi merupakan muara dari berbagai
komponen perencanaan bisnis lainnya yaitu perencanaan bisnis yang
bersifat operasional. Dalam menyusun rencana usaha (business plan),
para wirausahawan memiliki perbedaan yang dalam membuat rincian
Implementasi Rencana Usaha dan Pengendalian Usaha

Rencana usaha yang telah dibuat baik secara rinci maupun
global, tertulis maupun tidak tertulis selanjutnya akan
diimplementasikan dalam pelaksanaan usaha. Rencana usaha akan
menjadi panduan bagi dalam pelaksanaan usaha. yang akan dilakukan
seorang wirausaha. Dalam kegiatan implementasi rencana usaha,
seorang wirausaha akan mengerahkan berbagai sumber daya yang
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dibutuhkan seperti modal, material, dan tenaga kerja untuk menjalnkan

kegiatan usaha.”

Mengidentifikasi tahapan sangat penting dalam pengembangan
usaha dan kapan hal tersebut terjadi. Kadang kita perlu membahas
tahapan tahapan yang sudah dilakukan, sehingga pengkaji memahami
seberapa cepat usaha telah berkembang sampai pada titik persiapan
rencana usaha. Untuk keperluan perencanaan, menyiapkan jadwal
yang jauh lebih rinci sebagai kalender waktu dan tindakan atau
kalender implementasi adalah lebih baik. Jadwal ini biasanya tidak
dimasukkan ke dalam rencana usaha yang disajikan. Rincian ini akan
membantu wirausahawan menetapkan rencana kemajuan usaha yang
realistis. Beberapa hal yang perlu di pertimbangkan adalah sebagai
berikut:

a. Kemajuan akan terjadi  lebih  lambat dari  yang
diantisipasi, khususnya ketika diperlukan kerja sama dari individu
atau organisasi eksternal. Meski usaha mungkin dianggap paling
penting bagi wirausahawan, tetapi bagi penanam modal usaha,
pemberi pinjaman, pemasok atau pengacara mungkin tidak begitu
penting. Oleh karena itu mungkin akan terjadi keterlambatan

b. Batas nyaman yang mencukupi harus selalu dimasukkan dalam
perencanaan. Lakukan pendekatan kepada sumber dana dengan
baik sebelumnya, dan biarkan terjadinya keterlambatan  dalam
penyerahan dan pemasangan perlengkapan.

c. Dalam menyiapkan jadwal tahapan yang penting, tawarkan
jadwal yang ambisius tetapi dapat dipenuhi atau dilampaui.
Dengan cara ini, wirausahawan dapat membangun reputasi untuk
mencapai sasaran, yang akan meningkatkan kredibilitas di masa
mendatang.>

naman Hias

Tanaman hias merupakan tanaman yang mempunyai nilai

indahan dan daya tarik tertentu. Selain itu, tanaman hias juga
empunyai nilai ekonomis yang dapat digunakan sebagai hiasan, baik
idalam maupun diluar ruangan. Karena mengandung nilai ekonomis
rsebut, tanaman hias dapat diusahakan menjadi suatu bisnis yang

=~
0 Brian R. Ford, Jay M. Bornstein dan Patrick T. Pruitt, The Ernst & Young
BuBiness Plan, penerjemah Irma Andriani, (Jakarta: Cahaya Insani Suci, 2008) , 227
51 Kustoro Budiarta, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2089), 153.
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cukup menjanjikan keuntungan besar, dan dapat menjadi peluang bisnis
aru.*

Q?—;' Budidaya bunga dalam pot saat ini dapat dijadikan salah satu
atternatif  bisnis yang sebenarnya dapat dimulai dari skala rumah
Tfg’afngga. Beberapa tempat pembenihan/pembibitan (nursery) besar yang
memberikan kesempatan pada pekebun kecil untuk ikut memasok tanaman
las kota-kota besar. Selain dijual ke kota-kota besar atau mereka sebagai
kolektor, permintaan bunga dalam pot sebagai tanaman hias yang
@sewakan ke perkantoran atau apartemen semakin hari semakin
meningkat.

@) Hal tersebut sejalan dengan keinginan orang untuk menikmati
Eesegaran dan keindahan bunga-bunga angrek, aglonema, dan bunga
kertas yang berwarna-warni saat ini sangat mudah ditemukan berbagai
perkantoran, hotel, dan restoran.

o Tingkat persaingan di pasar tanaman hias menjadi sangat ketat.
Hampir disetiap perumahan baru, atau jalan masuk menuju perumahan
baru dipenuhi oleh pedagang tanaman hias. Ada yang berniaga dipinggir
jalan, ada juga berniaga di  tempat pembibitan/pembenihan
(nursery). Semua berlomba-lomba menjual tanaman ke konsumen.
Sebagai ilustrasi harga tanaman hias yang hampir tidakpernah berubah
dalam 5 (lima) tahun terakhir ini mengindentifikasikan kerasnya
persaingan usaha di industri tanaman hias.

11. Teknik Pengembangan Usaha

& Pengembangan usaha merupakan sejumlah tugas atau proses yang
Bertujuan untuk menumbuhkan usaha yang dilakukan. Pengembangan
(Isaha dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya:
= a. Perluasan Skala Usaha Beberapa cara umum yang digunakan
untuk memperluas skala usaha antara lain
i. Menambah kapasitas mesin dan tenaga Kkerja serta
tambahan jumlah modal untuk investasi. Ketika
memperluas  produksi, seorang  wirausaha  harus
memperhitungkan mengenai prospek pemasarannya
ii. Menambah jenis barang atau jasa yang dihasilkan.
Pengembangan jenis ini baik dilakukan untuk
menurunkan biaya jangka panjang sekaligus menaikkan
skala ekonomi.

eAg uej[ng yo AJISI3AIU) dIWe]

=~
2Aryanti, R, D, Strategi Pengembangan Usaha Tanaman Hias Pada Ciapus Nursery. Desa

Tamansa#fk Bogor., Jawa Barat. Skripsi Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor, 2008

53%_ndah., Membuat Tanaman Hias Rajin Berbunga, Cetakan pertama,
(@(arta; AgroMedia Pustaka)
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iii. Menambah lokasi usaha ditempat lain. Perluasan skala
usaha juga harus memperhatikan beberapa aspek, yaitu

1. Produktivitas modal dan tenaga kerja.

2. Biaya tetap dan biaya variable

3. Biaya rata-rata.

4. Skala produksi yang paling menguntungkan.
Ketika skala usaha sudah berkembang dititik
tertinggi, pengembangan skala usaha harus
dihentikan. Sebagai  gantinya  usaha  dapat
dikembangkan dengan menambah cakupan usaha.

b. Perluasan

Cakupan Usaha Perluasan cakupan usaha atau diversifikasi

usaha dilakukan dengan mengembangkan jenis usaha baru
diwilayah usaha yang baru, serta dengan jenis produk yang baru
dan bervariansi

c. Perluasan Dengan Kerja Sama,

Penggabungan dan Ekspansi Baru. Ada beberapa jenis

perusahaan dengan cara ini, yaitu:

i. Joint Venture Joint venture adalah bentuk kerja sama
beberapa perusahaan dari negara yang berbeda
menjadi satu perusahaan untuk mewujudkan konsentrasi
kekuatan-kekuatan yang lebih padat

ii. Merger Merger adalah proses penggabungan dua perseroan
menjadi satu perusahaan. Salah satu perusahaan tersebut
akan tetap berdiri dengan nama yang sama, Sementara
perusahaan yang lain akan hilang, dan kekayaan menjadi
milik perusahaan yang baru.

Merger terbagi menjadi tiga, yaitu:

1)
2)
3)

4)

Merger horizontal, yaitu merger yang dilakukan oleh usaha
sejenis.

Merger vertikal, yaitu merger yang terjadi antara
perusahaanperusahaan yang saling berhubungan.

Konglomerat, yaitu merger antara berbagai perusahaan
dengan produk-produk yang berbeda dan tidak saling berkaitan
Holding Company/Akuisisi Holding Company adalah
penggabungan beberapa perusahaan dengan salah satu
perusahaan yang bertujuan untuk memiliki saham dari
perusahaan yang lain dan bisa mengatur perusahaan tersebut.
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= I [Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan
ga[;m E‘éntuk nyata kerangka teoritis, karena kerangka teoritis masih bersifat
§b5§rakﬁuga belum sepenuhnya dapat diukur di lapangan. Untuk itu perlu di
epgrasugjnalkan agar lebih terarah.>
Berdasarkan konsep teori yang telah di  kemukakan mengenai
Fepgembangan Usaha Tanaman Hias Di Desa Rimbo Panjang Kecamatan
Fagnbang Kabupaten Kampar dapat di lihat dari indikator sebagai berikut:
Q1. @eningkatkan Ekonomi
a2. Benyedia Lapangan Kerja
@3. Bengembangan Ekonomi
4. Menciptkan Sumber Inovasi

erangak Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan uraian ringkas tentang teori yang
igunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan
genelltlan > Di dalam kerangka berfikir inilah akan didudukkan masalah
genelltlan yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan
Han mampu mengugkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap
étau dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berfikir yang
§elalu digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam
@buah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, Deduksi, proses berfikir yang
menggunakan premis-premis umum bergerak menuju premis khusus. Dari
@mum ke khusus.Kedua, Induksi, proses berfikir yang menggunakan premis-
gremis @usus bergerak menuju premis umum.Dari khusus ke umum.®

Eerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka piker
erupaRan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan
Ehasalargyang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga diartikan
ébagal Penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan.®’
@ntuk I'ébih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan,
maka aléan tampak seperti dibawah ini:
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urul Zuriah, "Metodologi penelitian dan pendidikan "(Bandunz: PT. Nurul Zuriah,
2006) hal’e
ik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001).HIm 43.
®MBagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana,
2010).HIw 39.
573\dnan Mahdi, Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi,
Tesis darg)lsertas (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm 85
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is penelltlan

@lllhat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan
d rcg;earch) yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha mengumpulkan data
infermasi mengenai permasalahan di lapangan.®®

Jenis penelitian lapangan (field research) vyaitu suatu penelitian
nga@ yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya.Menurut Hadari
awiz penelitian lapangan atau field research adalah kegiatan penelitian
aRg ditakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan
ganisafsi -organisasi kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintahan.>®
ifat Péhelitian

Menaggunakan metode deskriptif kualitatif sebagaimana telah dikemukakan
eh strguss menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian
ang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh dari statistik atau alat-
at kuantitatif lainnya.Sedangkan deskriptif menurut nazir merupakan suatu
etode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi,
atu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.Tujuan
enelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
cara sistematis, faktual, dan aktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
ubungan antar fenomena yang diselidiki.*®
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini  menggunakan penelitian
eskrlptuf kualitatif dimana penulis mengambil judul  Pemberdayaan
asyarakat Melalui  Pengembangan Usaha Tanaman Hias Di Desa
imbo Tanjang Kabupaten Kampar dari objek atau kondisi, peristiwa pada
asa s&arang yang bersifat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual,
an akté_‘al mengenai fakta- fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
|seI|d|I& didalam masyarakat.
umbeE‘Data

a. Sumber Data Primer
Menurut Suharsimi Arikunto Pengertian data primer adalah data
yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya melalui wawancara.”*
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Yang menjadi sumber data primer adalah seluruh masyarakat
petani  tanaman hias Desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar yang
gﬁ;emiliki usaha tanaman hias yang berjumlah 34 orang petani, Namun
dengan jumlah di atas, tentu peneliti tidak mungkin melakukan penelitan
gecara keselurahan.
= Jadi penelitian ini berfokus di petanitanaman hias. Dalam hal ini
yang menjadi subjek adalah petani hias yang masih aktif berjualan dan
bercocok tanam, penulis menggunakan metode pengambilan subjek
@ngan metode purposive sampling yakni dengan ciri-ciri atau Kriteria
tertentu. Ciri-ciri partisipan tersebut antar lain:

Petani yang memiliki usaha tanaman hias
Petani yang mengikuti program pengembangan usaha tanaman hias
Orang atau lembaga yang mengetahui program pengembangan
tanaman hias
Masyarakat yang ikut serta dalam program pengembangan
tanaman hias

Berdasarkan ciri yang dimaksud penulis diatas didapatkan
partisipan penelitian sebanyak 4 orang petani tanaman hias.
Sumber data Skunder

Menurut  Sugiono  mendefinisikan data sekunder adalah
sumber data yang diperbolehkan dengan cara membaca, mempelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku
serta dokumen.

Menurut  penulis sekunder adalah data pendukung yang
giperoleh secara tidak langsung biasanya sumber data dokumen, internet,
Video, jurnal, akripsi, buku-buku referensi ataupun situs-situs lainnya
ﬁang mendukung dalam penelitian ini.
=

-

Y &ANE

E/Ietod%)engumpulan data

UBRtuk mendapatkan data yang akurat dan yang sesuai apa yang diharapkan

maka pépelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Wawancara

< _ .
2 Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,

melibatkan seseorang yang ingin memproleh informasi dari seseorang
@innya dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan, berdasarkan tujuan
fertentu.®*Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu
Wawancara  tak terstruktur dan wawancara terstruktur.Wawancara tak
V)

-
[

62’“-
wid., 23
% Peddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi

dan llmu §'osial lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 180
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terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara intensif,
wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka. Sedangkan wawancara
grstruktur sering juga disebut wawancara baku. Adapun wawancara yang
peneliti gunakan adalah wawancara terstruktur.
g- Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan
terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan yang terkadang disertai
Jawaban-jawaban alternatif dari responden dengan maksud agar
pengumpulan data dapat lebih terarah kepada masalah, tujuan dan
@potesis penelitian.®
= Metode ini bertujuan memproleh bentuk-bentuk informasi dari
semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan
giri-ciri setiap responden.
> Dalam prakteknya penulis menyiapkan beberapa kerangka
pértanyaan dan kepada responden diberi kekuasaan dan kebebasan dalam
fenggunakan jawabannya. Sehingga, untuk mendapatkan data dan
informasi yang akurat mengenai pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan usaha tanaman hias dan dengan teknik interview ada
timbal balik antara peneliti dengan responden sehingga informasi yang
dibutuhkan sesuai dengan fakta yang sebenarnya mengenaipemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pengembangan usaha tanaman hias di desa
Rimbo Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar
Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki.®°Berdasarkan jenisnya, observasi dibagi menjadi
@ua yakni sebagai berikut.

»

ket Observasi langsung, vaitu observasi yang dilakukan dimana
gbservasi berada bersama objek yang diselidiki. Observasi tidak langsung,
{t:aitu observasi atau pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
Berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti, misalnya dilakukan
melalui film, rangkaian, slide, atau rangkaian foto.*®

= Dalam peneltian ini, penulis melakukan observasi hanyaberada
Eiluar subjek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan.
Metode observasi ini digunakan untuk meggali data terkait aktivitas
ﬁemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha tanaman hias

di desa Margo Mulyo Kecamatan Tumijajar Tulang Bawang Barat.
9]

b+
® Pabunda Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 62
®®Bholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

Cet. Ke-XHII, 70

%Riurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori danAplikasi,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 173
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Dokumentasi

© Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel dengan
gknik pengumpulan data dan menginventasi dokumen-dokumen yang
pelavan serta memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti oleh
peneliti.”

= Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen tertulis, laporan dan surat-surat resmi.

= Data yang didapatkan bersumber dari dokumentasi tertulis
@ng resmi sesuai dengan keperluan penelitian agar data yang
didapatkan valid, konkrit dan obyektif.Dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data pendukung dalam melengkapi data-data terkait masalah
penelitian yang penulis lakukan.Dengan dokumentasi menjadi  bukti
kebenaran penulis melakukan penelitian ini.

nalisi§Data

Afalisis data disebut juga sebagai pengelola data dan penafsiran

@éta.AnaIisis data adalah rangkaian kegiatan penelahaan, pengelompokan,
s;istematisasi, penafsiran, dan verivikasi data agar semua fenomena memiliki nilai
osial, akademis dan ilmiah.®®

3
o
3

Miles dan Huberman Michel sebagaimana dikutif Sugiono mengemukakan

Bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
Eerlangsung secara terus menurus sampai tuntas, sehingga data nya sudah
fenuh.Adapun tahap-tahap dalam analisi data yaitu pengumpulan data,data
Eeduction, data display, dan data conclusion drawing/verification.®®

:Jaquins ueyjingaAusw u

1.

2.

Pengumpulan data

Pengumpulan data menurut Yin, dilakukan menggunakan multi
Sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan Kklarifikasi dengan
thforman tentang draf kasar dari laporan penelitian.”Dalam penelitia ini
data yang dimaksud adalah data yang berhasil di kumpulkan melalui
@bservasi, wawancara, dan dokumentasi dicatat.Catatan lapangan berisi
Elformasi yang benar ada di lapangan dalamPemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Tanaman Hias Di Desa Rimbo
@anjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

éata Reduction (Reduksi Data)

jels

3[ns

P

3

7 %uharsini  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:

Rineka Gipta, 1998), 173

8 ¥mam Suprayogo dan Tobrani, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT

Remaja Resdakarya, 2003), 191

%9 ’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan E&D (Bandung: Alfabeta,

2016), 245

" id.
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Data diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, maka
dengan itu perlu dicatat secara teliti dan terperinci.Dan  dapat
§;ﬁ;empermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Pata Display (penyajian data)

g- Setelah data direduksi, selanjutnya adalah mendisplay data,

gey JuaeAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3)elS

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan
antar kategori dan sebagainya. Dan yang sering digunakan untuk
menyajikan  data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
Persifat naratif.”

Data Conclusion Drawing/Verification

@) Selanjutnya penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan yang bersifat sementara, dan akan berubah
Bila tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat pada tahap pengumpulan
data berikutnya.

)
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grgﬁl Desa Rimbo Panjang

3 S @esa Rimbo Panjang adalah sebuah desa di Kecamatan Tambang yang
@e@rangberbatasan langsung dengan kota Pekanbaru. Desa Rimbo Panjang yang
@%begang jalan raya Pekanbaru-Bangkinang lebih kurang 10 KM persegi.
Baaa awalnya Desa Rimbo Panjang adalah daerah hutan dan rimba yang mulai

uebe

itimpag oleh masyarakat yang berasal dari Sumatra Barat pada tahun 1951 yang
hagdya ditempati oleh hanya beberapa kepala keluarga, yang dikepalai oleh Bapak
j@nah.c

§eiring dengan waktu dan sudah mulai banyaknya ditempati oleh
warga @ari Sumatra Barat maka pada tahun 1971 diusulkan menjadi desa
fuda s@mpai tahun 1974 yang dipimpin oleh bapak Abdul Malik Yusuf,
kemudigh pada tahun 1979 diusulkan menjadi desa definitif sampai dengan
gékarang. Selama kurun waktu tersebut sudah dipimpin oleh 4 kepala Desa yaitu
gbdul Malik Yusuf, Dasrul AR,MasrilZalka Putra sampai dengan
Bekarang.”
Rimbo Panjang adalah sebuah desa yang kehidupan masyarakat adalah
Bertanian dan buruh harian. Hasil pertanian yang paling terkenal dan menjadi
Euah segar unggulan kampar yaitu nenas. Di sampaing itu ada juga karet dan
gawit. Tapi sekarang sudah mulai agak bergeser menjadi daerah pemungkiman
@an daerah industri sesuai dengan visi dan misi yaitu menjadikan rimbo
ganjangm sebagai satelitnya kota Pekanbaru yang berbasiskan pertanian,
@dustrig berazazkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa pada
%hun 2015. Sedangkan Misi Desa Rimbo Panjang adalah:
W)
2
@

ninjesme

|

e

usw

1. EMengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat
SPembuatan sarana jalan usaha tani dan peningkatan jalan lingkungan
;_Pembangunan sarana pendidikan

EPembangunan sarana ibadah dan sekolah MDA.

ePerbaikan pengairan

~Pembinaan untuk generasi muda

‘“Mempermudah izin usaha

oMeningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat
§Pengadaan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangankerja
=dan manajemen usaha masyarakat

1 0 .ZPeningkatan kapasitas aparat Desa BPD

11§ §Peningkatan sarana dan prasarana kerja aparat Desa

© oo ~NoO U wWN

ey

2 Bokumentasi, kantor desa Rimbo Panjang, 2024
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12 . Keadaan demografis Desa Rimbo Panjang terletak di dalam wilayah”
~T O
25 T Tabel 4.1
= T QO ;
§ g = Sejarah Perkembangan Desa

- O
g5 =
‘E,é Tahun Kejadian yang baik Kejadian buruk
O 3
] § 1851 | Awal warga masuk ke desa rimbo | Banyak warga yang
adl & panjang terbentuknya korong / dusun | pindah karena banyak
=l (= dari .
Sz = ari desa Tambang binatang buas
oo
2 1971 | Diusulkan menjadi desa muda sampai
= % tahun 1974
= | 1879 | Menjadi desa Difinitif

Py

< =
g 1881 | Di bangun kantor desa di atas tanah
= yang di hibahkan oleh bapak
) Syamsudin
3
E)emografi Desa Rimbo Panjang
8 Penduduk dan perkembangannya pada suatu daerah dari waktu

kewaktu dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu kelahiran atau terjadinya
Suatu prosespenurunan tingkat kematian yang tidak di ikuti oleh perbedaan
§1antara tingkatkelahiran dan tingkat kematian. Faktor lain adalah migrasi
gaitu: pgrpindahanpenduduk dari suatu Negara ke Negara lain atau daerah.
@emikié{n juga halnyadengan daerah Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang
Eerkem&anganpenduduknya juga tidak lepas dari faktor-faktor kelahiran dan
Figrasiz
% Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam wilayah.
@Iehka@na itu dalam proses pembangunan, penduduk merupakan modal dasar
bagipe@angunan suatu bangsa. Untuk itu tingkat perkembangan penduduk
sangatpenting diketahui dalam menentukan langkah pembangunan berdasarkan
- datastatistik 2015 di Desa Rimbo Panjang Kecamatan Tambang dapat dilihat
pada ta@e secara keseluruhanberjumlah 12.339 jiwa.”
Desa Rimbo Panjang terletak di dalam wilayah Kecematan Tambang

Kabupaﬁn Kampar Provinsi Riau yang berbatasan dengan :

a. Baerah Utara berbatasan dengan Desa Karya Indah

b. &ebelah Timur berbatasan dengan Pekanbaru

C. iebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kualu Nenas

=

i @)_okumentasi, kantor desa Rimbo Panjang, 2024
" Bokumentasi, kantor desa Rimbo Panjang, 2024
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‘/a Luas wilayah desa rimbo panjang adalah 9000 Ha, yang sebagian besar
meFupakan lahan pertanian dan perkebunan iklim desa Rimbo Panjang
%&%pu@lai musim kemarau dan penghujan yang juga mempengaruhi pola
éeéamm yang ada di Desa Rimbo Panjang.

g@daaﬂ Sosial

gg Renduduk desa Rimbo Panjang berasal dari beberapa daerah yang
§e&)eda3)eda dimana mayoritas penduduknya berasal dari provinsi Sumatra

nbuad ‘e

&

Baﬁat 75'_

3 X

2 Tabel 4.2

2 > Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

@ o Laki-laki Perempuan Jumlah
c
w
2 4399 Orang 4040 Orang 8439 Orang
Py

mgkatcPendldlkan Masyarakat Desa Rimb Panjang sebagai berikut:

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk
Pra Pasca
Sekolah SD SLTP SLTA Sarjana Sarjana
624 1240 1043 779 45 2
Orang Orang Oang Orang Orang Orang

e3}g

Karna desa rimbo panjang merupakan desa pertanian maka sebagian
endud@(nya bermata pencaharian petani, selengkapnya sebagai berikut:

:lequins uBingaAusw uep uexwnjueousw eduey 1ul skA) BAIRY yninjes neje ueibe

5 Tabel 4.4
5 Pekerjaan

Pé‘@ani Pedagang PNS GuruH Dll Jumlah Kk
<

875 KK 421 KK 240 KK | 409 KK | 135 KK 2083 KK

I

0 A}

Sarana dan prasarana umum Desa Rimbo Panjang secara garis besar
 adalah sebagai berikut:"™

okumentasi, kantor desa Rimbo Panjang, 2024
okumentasi, kantor desa Rimbo Panjang, 2024
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=
Tabel 4.5

=T O Sarana dan Prasarana
;C—,J'g, Nog: Sarana dan Prasarana Jumlah/Volume Keterangan
O >
8 2 I | Kantor Desa 1
«gg 2 | Puskesmas 1
s Er IS
¢ & 3| Masjid 5
oy =
‘§' T 4| Mushola 7

=] 2
o —
§§ 5| Pos polisi 1
g c
s 62| SD Negeri 3
= Q
8| 7o| SMP Negeri 1
(W) N
%’, 8| TK 3
?;’ 9 | Jalan Tanah 40
3
Q
3
o
3
K

eadaan Ekonomi

pIE}WN

oxu ar

perti %NS,Pemda, Honorer, Guru,

L)

1. Eembagian wilayah desa

:Jeqwnsxemnqg/(u

<

Tenaga Medis , dll.

ondisEPemerintahan Desa Rimbo Panjang

Kondisi ekonomi Masyarakat Desa Rimbo Panjang terlihat jelas antara
umah Tangga yang berkategori miskin, sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini
isebabkan karena mata pencahariannya di sektor non formal seperti buruh
angunan, buruh tani, perkebunan karet dan sawit.Sebagian kecil di sektor formal

c Pembagian wilayah Desa Rimbo Panjang di bagi 3 dusun dan
ﬁﬁasing-masing dusun tidak ada pembagian wilayah secara khusus, jadi di

%tiap dusun ada yang mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan.
getiap dusun di pimpin oleh kepala dusun. Setiap dusun terdiri dari

RW dan RT.
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5.

asim

= §ecara keseluruhan, pengembangan usaha tanaman hias di Desa Rimbo
aBja ngg;memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemberdayaan

3
=
[

‘ H H

@yar@(at Meningkatkan ~ ekonomi,  menyediakan  lapangan  kerja,
ghgembangkan ekonomi lokal, dan menciptakan sumber inovasi merupakan
eéerap& manfaat utama yang dirasakan oleh warga desa. Inisiatif ini tidak hanya
%nbagu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memperkuat
rékturggkonomi desa secara keseluruhan.

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha tanaman hias di
esa Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, telah
emberikan dampak yang luas dan mendalam. Dengan meningkatnya ekonomi
mah tgingga, terciptanya lapangan kerja baru, diversifikasi dan pengembangan
konomi desa, serta munculnya berbagai inovasi, program ini telah berhasil
eningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat setempat. Kesuksesan
i menunjukkan bahwa inisiatif serupa dapat menjadi model yang efektif untuk
emberdayaan masyarakat di daerah lain. Implementasi yang baik dan dukungan
_Berkelanjutan dari berbagai pihak akan memastikan keberlanjutan dan kesuksesan
saha ini di masa depan.

Secara keseluruhan, pengembangan usaha tanaman hias di Desa Rimbo
njang memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemberdayaan
asyarakat Meningkatkan ~ ekonomi,  menyediakan lapangan Kerja,
engergbangkan ekonomi lokal, dan menciptakan sumber inovasi merupakan
berapa manfaat utama yang dirasakan oleh warga desa. Inisiatif ini tidak hanya
embaalu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memperkuat
rukturzkonomi desa secara keseluruhan.
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ﬁérikut adalah  beberapa saran untuk lebih  mengoptimalkan
pengembangan usaha tanaman hias di Desa Rimbo Panjang:
1. “Igelatlhan dan Pendidikan
Mengadakan pelatihan reguler dan program pendidikan untuk petani
tentang teknik bertani modern, manajemen usaha, pemasaran, dan
genggunaan teknologi. Ini akan membantu meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan petani, sehingga mereka dapat mengelola usaha tanaman
Rias dengan lebih efisien dan efektif.
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Pengembangan Infrastruktur

Meningkatkan infrastruktur desa, seperti jalan yang baik, sistem irigasi
g’;’ang memadai, dan fasilitas penanganan pasca panen. Infrastruktur yang
baik akan membantu dalam transportasi dan distribusi produk, serta
@emperpanjang masa simpan produk, sehingga meningkatkan nilai
Walnya.

Biversifikasi Produk

Mendorong diversifikasi produk tanaman hias yang dihasilkan, termasuk
Eengembangan varietas baru dan inovasi produk. Hal ini dapat
meningkatkan daya saing produk desa di pasar lokal maupun nasional.
Benggunaan Teknologi

ﬁ(lendorong penggunaan teknologi modern dalam produksi, pemasaran,
dan manajemen usaha tanaman hias, seperti penggunaan irigasi tetes,
gensor tanah, aplikasi pertanian digital, dan pemasaran online. Hal ini akan
fembantu meningkatkan efisiensi produksi dan mencapai pasar yang lebih
luas.

Pemasaran dan Promosi

Mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan promosi produk
tanaman hias desa, baik secara offline maupun online. Dapat bekerja sama
dengan lembaga atau organisasi pemasaran yang sudah mapan atau
memanfaatkan media sosial dan situs web untuk mempromosikan produk.
Kemitraan dan Jaringan

Membangun kemitraan dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah
grgerah, lembaga pendidikan, perusahaan swasta, dan organisasi nirlaba
gntuk mendukung pengembangan usaha tanaman hias. Juga memanfaatkan
[aringan petani lokal dan komunitas pertanian untuk saling mendukung
gan bertukar pengalaman.

Pengelolaan Lingkungan

@enjaga keseimbangan antara pengembangan usaha tanaman hias dan
Eelestarian lingkungan. Memperhatikan praktik pertanian berkelanjutan,
seperti penggunaan pupuk organik, pengelolaan limbah, dan konservasi
simber daya alam untuk menjaga keberlanjutan lingkungan hidup.

Denganﬁmengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan pengembangan usaha
tanamanshias di Desa Rimbo Panjang dapat lebih berkembang dan memberikan
manfaaé/ang lebih besar bagi masyarakat desa secara keseluruhan.

~
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